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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress (LC),
salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara internasional.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

\ a J z a3 Q
o b o S & k
< t o sh J I
& th U2 $ ¢ m
d J U= d o n
z kh k t s w
c h L 7z . h
3 d & ¢ 3 ’
3 dh ¢ gh ¢ y
B r < f

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A a
| kasrah I i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(— fathah dan ya Ai adani
= fathah dan wau Au adanu

Contoh:
s : kaifa

Js : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
... 1L fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
= dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

&S\ omata

&R L rama

dB : gila

&35 0 yamiitu
4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan gammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JEYI &35 : raudah al-atfal

Sl 85001 al-madinah al-fadilah

FRN| - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huuf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

5 . rabbana

Wi :najjaina

50 :al-haqq
zall :al-hajj

Azl - nu’'ima
5% . ‘aduwwun

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
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&e : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy)
(s “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperi
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
Q2

Contohnya:

&l al-shamsu (bukan ash-shamsu)

43130 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Sl al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

G354 1 ta muriina

3 alnaa

£

$lsw  lshai’un

2

&l umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umiim al-lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A & dinullah WG billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

AV A5 3 2h hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP).

Contoh:

Wa maMuhammadunillarasiil
Innawwalabaitinwudi’alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an

Nasitr al-Din al-Tist

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
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Abt al-Walid MuhammadibnuRusyd, ditulis menjadi:

Ibnu Rushd, Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rushd, Abt al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi:

Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid Abi)
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ABSTRAK

Nama : Nur Halimatussya Diah
Nim : 151040015
Judul Skripsi : Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber

Belajar Terhadap Hasil Prestasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
IPA di MI Sis Al-Jufri Palu.

Skripsi ini memuat rumusan masalah adakah pengaruh pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar peserta didik di Ml
Sis Al-Jufri Palu.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di M1 Sis Al-Jufri
Palu yang berjumlah 189 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive random sampling, sampel yang dipilih yaitu kelas IV dengan pertimbangan
tertentu bahwa materi di kelas tersebut dalam proses pembelajarannya mendukung
menggunkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Data penelitian yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan bantuan
program computer Statistical Product and Sarvice Solution (SPSS) dan dianalisis
menggunakan rumus regresi linear sederhana. Pengujian penelitian dengan
menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji hipotesis
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil prestasi
peserta didik di MI Sis Al-Jufri Palu. Hal ini terlihat dari Nilai t-hitung (1,828) > t-
tabel (1,701), maka H, ditolak dan H, diterima. Dan koefisien determinasi penelitian
ini menunjukkan konstribusi pengaruh variabel bebas (X) vyaitu pemanfaatan
lingkungan sekolah terhadap bariabel terikat (Y) yaitu hasil prestasi peserta didik di
MI Sis Al-Jufri Palu sebesar

Implikasi dari penelitian ini yakni diharapkan menjadi acuan baik bagi guru
kelas, kepala madrasah, maupun pihak sekolah agar dapat lebih memperhatikan
kebutuhan peserta didik dengan menerapkan metode yang tepat, menyiapkan media
dan melengkapi sarana dan prasana yang dapat menunjang proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin modern di era globalisasi menuntut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia yakni dengan pendidikan. Melalui pendidikan
manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang baik sehingga dapat
bergaul dengan baik pula di masyarakat dan dapat menolong dirinya sendiri, keluarga
dan masyarakat. Pendidikan mampu menjadi investasi yang memberi keuntungan
sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat dan menjadikan individunya
menjadi manusia yang memiliki derajat.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu dan cakap.*

Pentingnya pengetahuan yang didapatkan dari pendidikan. Oleh karena itu
Al-Qur’an sebetulnya hampir seluruh ayat-ayatnya memberikan kandungan

pendidikan, baik pendidikan yang yang berhubungan dengan aqidah, syari’ah, dan

muamalah. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa untuk mewujudkan pendidikan yang

'Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 38



baik harus dimulai dengan proses belajar yang baik pula. Allah SWT berfirman dalam

Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5:

-
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Terjemahnya :

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang

Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Pada permulaan surat ini, kalimat pertamanya diawali dengan fi il amr (kata
kerja perintah) yaitu igra“. Igra” memiliki beragam makna antara lain membaca,
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu.®> Ayat
ini menjelaskan bahwa betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi seseorang. limu
dapat diperoleh salah satunya dengan cara memperbanyak membaca. Membaca atau
mengetahui ciri-ciri sesuatu dapat dilakukan karena adanya sumber belajar.

Yunanto Mengatakan Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media

belajar, alat peraga, alat permainan untuk memberikan informasi maupun

berbagai keterampilan kepada anak maupun orang dewasa yang berperan
mendampingi anak belajar. *

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Duta Ilmu,
2002),904

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, Vol.
15 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 454.

*Sri Joko Yunanto, Sumber Belajar Anak Cerdas (Jakarta : PT Grasindo, 2004), 20



Sumber belajar yang dimaksud dapat berupa buku teks, media cetak, media
elektronik, narasumber, lingkungan sekitar dan sebagainya yang dapat meningkatkan
gairah belajar bagi peserta didik.

Sujana dan Rivai berpendapat bahwa sumber belajar adalah segala daya yang
dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya.’
Artinya sumber belajar juga dapat diperoleh dengan memanfaatkan apapun yang
berada di lingkungan tempat belajar guna memberikan suatu manfaat dan kemudahan
seseorang dalam memperoleh pengetahuan.

Lingkungan di Sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang paling
dekat dengan peserta didik dan dapat berpengaruh secara langsung pada peserta didik
tersebut, hal ini dikarenakan lingkungan adalah bagian dari manusia khususnya
peserta didik. Apabila seorang guru menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar maka akan lebih bermakna karena para peserta
didik akan dihadapkan dengan keadaan dan peristiwa yang sebenarnya.

Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi peserta didik di mana peserta didik
dapat beraktivitas, berinovasi, termasuk mengembangkan pikiran sehingga
membentuk perilaku baru dalam kegiatannya. Dengan kata lain, lingkungan dapat
dijadikan sebagai laboratorium atau tempat bagi peserta didik untuk bereksplorasi,

bereksperimen dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi

® 1bid



baru sebagai wujud dari hasil belajar.® Lingkungan merupakan tempat dimana peserta
didik dapat mengungkapkan seluruh pikiran dan mendapatkan informasi dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, sebgai

berikut :

\

Terjemahnya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.’

Sebagaimana telah dijelaskan didalam Al-Qur’an bahwa di alam raya ini
terdapat sesuatu untuk dipelajari dan dipikirkan, Allah SWT telah menciptakan dunia
ini dengan rahmat yang diturunkan-Nya kepada manusia. Ayat-ayat di atas adalah
sebuah dukungan dan peluang yang Allah berikan kepada hambanya untuk terus
menggali dan memperhatikan apa-apa yang ada di alam ini sehigga dapat

memberikan manfaat lebih dan dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. Ayat

® Rita Mariana, dkk, Pengelolahan Lingkungan Belajar (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), 17

’ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Al-imran, 190-191



tersebut juga dapat menggambarkan bahwa alam dan lingkungan sekitar dapat
dijadikan inspirasi dan sumber belajar bagi manusia, untuk mengembangkan berbagai
disiplin ilmu.

Ayat di atas memberikan sebuah penjelasan bahwa manusia dianjurkan untuk
memperhatikan bagaimana Allah memberikan sebuah pengetahuan melalui segala
yang terjadi di lingkungan alam seperti tentang angin yang dikirim oleh Allah lalu
membangkitkan awan dan awan itu dihalau kenegeri yang telah kering dan mati.? hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan sekitar merupakan sumber belajar guna
memperoleh pengetahuan sebagai wujud dari hasil belajar seseorang.

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
oleh peserta didik setelah peserta didik tersebut mengalami aktivitas belajar. Ada lima
kategori hasil belajar, yakni: informasi verbal, kecakapan intelektul, strategi kognitif,
sikap dan keterampilan. Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh.
Semakin banyak informasi yang dapat dihafal maka semakin bagus hasil belajar.
Bukan hanya itu kemampuan mengungkap hasil belajar juga ditentukan oleh
kecepatan dan ketepatan. Semakin cepat dan tepat individu dapat mengungkapkan
informasi yang dihafal semakin bagus hasil belajar. Dengan demikian belajar lebih

berorientasi pada hasil yang harus dicapai.’

® Hamka, Tafsir Al-azhar (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 2003), 59

®Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2008), 88.



Menurut Gagne dan Briggs dalam Jamil, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat
diamati melalui penampilan peserta didik (learning performance).'® Hasil belajar
sangat erat kaitannya dengan belajar atau kegiatan belajar, hasil belajar dapat
menunjukkan sejauh mana kualitas belajar seseorang dan apa yang telah dicapai dari
kegiatan belajar tersebut. Tentunya salah satu kegiatan belajar yang dapat dilakukan
yaitu dengan memanfaatkan lingkungan yang ada di skitar sehingga pembelajaran
tidak terasa monoton atau membosankan. Kegiatan pembelajaran yang mendukung
akan memperlihatkan kualitas belajar yang baik sehingga hasil yang ingin dicapai
memuaskan dan dapat memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi dalam belajar.

Seperti pendapat dari Sardiman yang dikutip dalam buku Jamil S. yang
menyatakan bahwa dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui
bahwa grafik hasil belajar meningkat maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus
belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.™*

Sumber belajar merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, dengan sumber belajar yang beragam maka akan membuat proses
pembelajaran lebih efektif . namun pada umumnya guru lebih banyak menggunakan

sumber belajar yang sudah tersedia seperti buku paket, LKS, dan lain-lain. Sehingga

19 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), 37
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proses pembelajaran terasa lebih membosankan dan bersifat monoton, akibatnya
peserta didik akan kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran dan
berdampak pula terhadap hasil belajar peserta didik tersebut.

MI Sis Al-Jufri Palu merupakan salah satu sekolah yang menggunakan
pembelajaran yang beragam bukan hanya menggunakan sumber belajar yang
dirancang seperti buku paket, LKS dan lain sebagainya akan tetapi juga
menggunakan sumber belajar yang di manfaatkan seperti lingkungan biotik dan
abiotik. Sehingga pembelajaranpun akan lebih bervariatif. Hal tersebut akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan di teliti
adalah Apakah ada Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA di Ml Sis Al-
Jufri Palu?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Adapun tujuan dari pada penelitian mengikuti dari masalah yang ada yaitu :

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Pemanfaatan Lingkungan
sekolah Sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran IPA di MI Sis Al-Jufri Palu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para Guru,

Peserta didik, dan sekolah.



1. Bagi Guru
a. Menambah wawasan bagi para guru bagaimana menciptakan Susana belajar
mengajar yang lebih berkesan, menyenangkan, dan efektif.
b. Dapat dijadikan metode alternatif dengan memanfaatkan lingkungan sekolah.
2. Bagi Peserta didik
a. meningkatkan motivasi dan minat peserta dalam mengikuti pembelajaran IPA
b. peserta didik mendapat pengalaman yang lebih berkesan dalam kegiatan
belajar.
3. Bagi sekolah
Sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas belajar dan hasil belajar
D. Kerangka Pemikiran
Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mempelajari
tentang alam sekitar beserta isinya yaki semua benda yang ada didalam, peristiwa dan
gejala-gejala yang muncul di alam. Materi-materi pelajaran IPA memiliki hubungan
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu IPA merupakan salah satu
mata pelajaran yang wajib diberikan pada sekolah dasar, yang proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik dapat menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara sistematis.
Pada kenyataannya kebanyakan pembelajaran IPA di SD/MI berlangsung
secara monoton, guru hanya menggunakan metode ceramah dan menggunakan

sumber belajar yang sudah tersedia seperti LKS, Buku Cetak, dan lain-lain, sehingga



siswa kurang mendapat pembelajaran yang lebih bermakna dengan pengalamannya.
Pembelajaran IPA dapat dikatakan berhasil apabila hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
memanfaatkan lingkungan khususnya lingkungan sekolah sebagai sumber belajar,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan maka guru diharapkan mampu
memanfaatkan kondisi alam lingkungan sekolah sebagai materi penunjang dari buku
teks, sehingga peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan belajar sesuai dengan
apa yang ada dalam kenyataan, tidak hanya konsep.

Pembelajaran IPA merupakan ilmu yang sangat erat kaitannya dengan alam
atau ligkungan, sehingga proses pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan
menjadi sangat penting. Karena dengan begitu peserta didik akan lebih memahami
matei IPA dan dapat memotivasi peserta didik sehingga akan memberikan hasil
belajar yang lebih baik lagi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Hasil
belajar yang akan diamati ada beberapa indikator untuk lebih jelas dapat dilihat di

bawah ini.
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Berikut peneliti gambarkan kerangka pemikiran tersebut:

sumber belajar (X)

a. Makhluk Hidup
b. Benda Mati
c. Budaya Manusia

/ Lingkungan sekolah sebagai \

\sn Anita W, dkk. (2011 651) )

E. Garis-garis Besar Isi

ﬁ

/ Hasil Belajar (Y) \

Informasi Verbal
Keterampilan Intelaktual
Strategi Kognitif

Sikap

Keterampilan (Skills)

®o0 o

\Roberrt M. Gagne. (2008 141) /

Skripsi ini terdiri atas tiga bab yang masing-masing bab memiliki pembahasan

sendiri-sendiri, namun saling berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya. Untuk

mengetahui gambaran umum dari ketiga bab tersebut, peneliti akan mengemukakan

garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, kerangka pikir, dan garis-garis besar isi.

Bab kedua, tinjauan pustaka meliputi :

hipotesis.

Bab ketiga, metode penelitian meliputi :

penelitian terdahulu, kajian teori,

pendekatan dan desain penelitian,

populasi dan sampel, variabel penelitian, defenisi oprasional, instrumen penelitian,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab keempat, hasil penelitian :

gambaran umum MI Sis Al-Jufri Palu,

deskripsi hasil penelitian, hasil pengujian instrumen penelitian, uji asumsi klasik,
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analisis regresi linear sederhana, hasil pengujian hipotesis (uji parsial), pembahasan
hasil penelitian.

Bab kelima, penutup : kesimpulan, implikasi penelitian.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan dan sejenis dengan penelitian ini ialah
penelitian yang dilakukan oleh “Atri Khodijah Megasari” dengan judul penelitian
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pemanfaatan Lingkungan Belajar
Pada Mata Pelajaran IPS kelas VII di SMP N 1 Jalaksana Kuningan” penelitian
sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
sebelumnya dan penelitian ini sama-sama akan meneliti tentang pemanfaatan
lingkungan dan hasil belajar peserta didik. Namun penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dilakukan juga memiliki perbedaan pada penelitian sebelumnya
menggunakan penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas), sedangkan penelitian
yang akan dilakukan dengan menggunakan penelitian Kuantitatif, jika pada penelitian
sebelumnya meneliti tentang upaya meningkatkan hail belajar melalui pemanfaatan
lingkungan untuk penelitian yang akan dilakukan akan meneliti tentang pengaruh dari
pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya penelitian yang sejenis dengan penelitian ini ialah penelitian yang
dilakukan oleh “Winahyu Drajat Wibisono” dengan judul penelitian “Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

IPA Siswa Kelas V SD N Mejing Il Gamping Sleman” penelitian sebelumnya dengan

12
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penelitian ini tentunya memiliki persamaan dan perbedaan, persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, dan tentunya memiliki perbedaan pula,
perbedaannya pada penelitian sebelumnya menggunkan penelitian PTK yaitu untuk
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa sementara pada penelitian ini peneliti
menggunakan penelitian Kuantitatif yaitu mencari pengaruh pada hasil belajar peserta
didik.
B. Tinjauan Tentang Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
1. Lingkungan Belajar
a. Pengertian Lingkungan
Kamus umum Bahasa Indonesia (KUBI), lingkungan diartikan sebagai
bulatan yang melingkungi (melingkari). Pengertian lainnya menyatakan lingkungan
itu merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup
termasuk didalamnya manusia dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya.
Menurut Hasbullah lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga
pendidikan formal, teratur, sistematis, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat
yang jelas dan ketat (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi).
Lingkungan sekolah adalah seluruh komponen atau bagian yang terdapat di
dalam sekolah, yang mana seluruh komponen dan bagian tersebut ikut
berpengaruh dan menunjang dalam proses pencapaian tujuan pendidikan yang
ada di sekolah. Secara garis besar lingkungan sekolah sangatlah berpengaruh
terhadap sebuah proses pembelajaran bagi anak didik, karena bagaimanapun

lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam proses
pendidikan.*?

Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 46
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Mempelajari ligkungan alam ini diharapkan siswa dapat lebih memahami
bahan ajar, lebih dari itu dapat menumbuhkan kesadaran, cinta alam, mungkin juga
turut berpartisipasi untuk mengulangi hal tersebut, misalnya dengan menjaga dan
memelihara ligkungan. Khususnya pada mata pelajaran IPA, siswa diminta
mempelajari lingkungan alam di sekitar tempat tinggalnya atau di sekitar sekolah,
mereka diminta mencatat dan mempelajari gejala-gejala alam misalnya suhu udara,
jenis tumbuhan, jenis hewan, baik secara individual maupun kelompok melalui
kegiatan mengamati, bertanya kepada ahli, membuktikan sendiri atau mencobanya.*?

Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang paling dekat dengan
peserta didik dan dapat berpengaruh secara langsung pada peserta didik, hal ini
dikarenakan lingkungan adalah bagian dari manusia khususnya peserta didik.
Lingkungan yang ada disekitar anak-anak merupakan salah satu sumber belajar yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dan apabila seorang guru menerapkan
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar maka akan
lebih bermakna karena para peserta didik akan dihadapkan dengan keadaan dan
peristiwa yang sebenarnya.

Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi peserta didik di mana peserta didik

dapat beraktivitas, berinovasi, termasuk mengembangkan pikiran sehingga

membentuk perilaku baru dalam kegiatannya. Dengan kata lain lingkungan
dapat dijadikan sebagai “Laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk

bereksplorasi, bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan
konsep dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.**

3 Sri Anitah W, dkk, Materi Pokok Strategi Pembelajaran di SD, 655

' Rita Mariana, dkk, Pengelolahan Lingkungan Belajar (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), 17
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Alam atau lingkungan ini tidaklah diciptakan oleh Allah SWT dengan kesia-
sian sehingga apapun yang ada didalamnya terdapat bayak hal yang mampu jadi
sumber pembelajaran. Alam ini merupakan suatu anugerah yang didalamnya terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Sehingga lingkungan merupakan tempat di mana
peserta didik dapat mengungkapkan seluruh pikiran dan mendapatkan informasi
dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT,
sebgai berikut :
oall 2 e INT N ¥ 605 ST Gl o3V il gl

-

AT IS S SRR ST L e I ez A F L .ae . AT
Cals GG o3 ol A Gle § 0y ,5mam) rg i (S5 135285 a8 il 0y S0

Terjemahnya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.*

Sebagaimana telah dijelaskan didalam Al-Qur’an bahwa di alam raya ini
terdapat sesuatu untuk dipelajari dan dipikirkan, Allah SWT telah menciptakan dunia
ini dengan rahmat yang diturunkan-Nya kepada manusia. Manusia telah diberikan
kelebihan oleh Allah SWT sebagai makhluk hidup yang sempurna dengan dilengkapi

dengan akalnya, tidak seperti hewan yang tidak diberikan istimewaan itu. Manusia

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Al-imran, 190-191
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memiliki akal untuk memikirkan apa yang telah dititipkan kepadanya dari sang
pencipta. Manusia harus menjalankan perannya sebagai makhluk Allah dan
menggunakan akal pikirannya untuk menjadikan kehidupannya lebih bermakna.

Ayat-ayat di atas adalah sebuah dukungan dan peluang yang Allah berikan
kepada hambanya untuk terus menggali dan memperhatikan apa-apa yang ada di alam
ini sehigga dapat memberikan manfaat lebih dan dapat meningkatkan kesejahteraan
manusia. Ayat tersebut juga dapat menggambarkan bahwa alam dan lingkungan
sekitar dapat dijadikan inspirasi dan sumber belajar bagi manusia, untuk
mengembangkan berbagai disiplin ilmu. Menurut Hamalik dikutip dalam Yuli Maida
Saputri, menyatakan lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap
individu dan sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan, jadi
faktor-faktor lingkungan sangat bermakna dan di jadikan sebagai landasan dalam
mengembangkan konsep pendidikan dan pengajaran.*®

Pernyataan Rivai yang dikutip dalam Yuli memperkuat dengan
mengemukakan bahwa dengan mempelajari lingkungan alam para siswa akan dapat
lebih memahami materi pelajaran sekolah serta dapat menumbuhkan cinta alam,

kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan, turut serta dalam

16 yuli Maida Sputri, Tinjauan Pemanfaatan Lingkunga Sekolah Sebagai Sumber Belaajar
IPA Kelas VII di SMP Negeri (Padang : Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera Barat, 2016), 4
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menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan serta tetap menjaga
kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi kehidupan manusia.*’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas jelas bahwa lingkungan yang
dimanfaatkan sebagai sumber belajar sangat berpengruh terhadap proses kegiatan
belajar mengajar, dan dapat dijadikan salah satu acuan bagi para guru agar lebih
kreatif menciptakan suasana belajar yang efektif dengan memanfaatkan alam sekitar
khususnya di sekolah.

b. Jenis-jenis Lingkungan

Menurut Sudjana dan Rivai, semua lingkungan masyarakat yang dapat
digunakan dalam proses pendidikan dan pengajaran secara umum dapat dikategorikan
menjadi tiga macam lingkungan belajar, yaitu sebagai berikut:®
1) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial ssebagai sumber belajar dengan interaksi manusia dngan
kehidupan bermasyarakat, seperti organisasi sosial, adat dan kebiasaan, mata
pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan, struktur pemerintah, agama
dan sistem nilai. Lingkungan sosial tepat digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu
sosial dan kemanusiaan.

Praktek pengajaran menggunakan lingkungan sosial sebagai media

pembelajaran, hendaknya dimulai dari lingkungan yang paling dekat, seperti :

7 1bid

'8 Nana Sudjana dan Rivai Ahmad, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 2005), 212-
214
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keluarga, tetangga, rukun tetangga, rukun warga, kampung, desa, kecamatan dan
seharusnya. Siswa diminta untuk mempelajarai jumlah penduduk, jumlah keluarga,
komposisi penduduk, dan sebagainya. Hasil dicatat dan dilaporkan di sekolah untuk
dipelajari lebih lanjut. Kegiatan seperti seperti ini ditugaskan kepada siswa dalam
bentuk kelompok, agar mereka bekerja sama. Melalui kegiatan belajar seperti itu,
siswa lebih aktif dan lebih produktif sebab ia mengerahkan usahanya untuk
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dari sumber-sumber yang nyata dan
faktual.

2) Lingkungan Alam

Lingkungan alam berkenan dengan segala sesuatu yang sifatnya alamiah,
seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora, fauna,
sumber daya alam, dan lain sebagainya. Lingkungan alam tepat digunakan untuk
bidang IImu Pengetahuan Alam.

Mengingat sifat-sifat dari gejala alam relatif tetap tidak seperti lingkungan
sosial, maka akan lebih mudah dipelajari para siswa. Siswa dapat mengamat dan
mencatatnya secara pasti, dapat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi
termasuk prosesnya dan sebagainya. Gejala lain yang dapat dipelajari adalah
kerusakan-kerusakan lingkungan alam termasuk faktor penyebabnya seperti erosi,
pengundulan hutan, pencemaran air, tanah, udaha, dan sebagainya.

Mempelajari lingkungan alam diharapkan para siswa dapat lebih memahami
materi pelajaran di sekolah serta dapat menumbuhkan cinta alam, kesadaran untuk

menjaga dan memelihara lingkungan, turut serta dalam menanggulangi kerusakan dan
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pencemaran lingkungan serta tetap kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi
kehidupan manusia.
3) Lingkungan Buatan

Disamping lingkungan sosial dan lingkungan alam yang sifatnya alami, ada
juga yang disebut lingkungan buatan yakni lingkungan yang sengaja diciptakan atau
dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Lingkungan buatan antara lain irigasi atau pengairan, bendungan,
pertamanan, kebun binatang, perkebunan, penghijauan, dan pembangkit tenaga listrik.

2. Sumber Belajar

Istilah belajar tentu sudah sangat akrab dalam kehidupan kita sehari-hari, kita
tentu sering menjumpai istilah belajar seperti : belajar membaca, belajar bernyanyi,
belajar menulis, belajar berbicara dan masih berbagai macam yang berkaitan dengan
belajar. Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal
batas usia, dan berlangsung seumur hidup.

Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya untuk merubah perilakunya. Dengan kata lain Belajar adalah suatu
proses atau upaya yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagali

pengalaman.
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Menurut Suyono Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku,

sikap dan mengokohkan kepribadian.*®

Berdasarkan pendapat diatas, belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang lebih baik, dengan

melalui pengalaman sendiri atau interaksi dengan manusia dan alam.

Menurut syaifuddin Iskandar Belajar adalah proses mencari, memahami,
menganalis suatu keadaan sehingga terjadi perubahan tersebut dapat dikatakan
sebagai hasil belajar jika di sebabkan oleh karena pertumbuhan atau keadaan
sementara.”

Berdasarkan pendapat tersebut, Belajar bukan hanya sekedar tentang
menerima pengetahuan dari seseorang seperti guru, orang tua, teman sebaya, atau
masyarakat sekitar, tapi belajar juga tentang bagaimana seseorang dapat mencari
sendiri pengetahuan tersebut, memahami, dan menganalisis keadaan-keadaan yang
dialami, atau dari lingkungan sekitar.

Menurut Morgan dikutip dalam buku Thobroni, mengatakan belajar adalah
setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman.®*

Mariana menyatakan Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan dalam pengetahuan, sikap, tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kemampuan, daya kreasi, daya pesnerimaan dan lain-
lain aspek yang ada pada individu.??

19 Suyono dkk, Belajar dan Pembelajaran (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 9

20 Syaifuddin Iskandar, Materi Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran (Universitas Samawa,
2008), 1

1 M Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2015), 18
?2Sri Khanifah, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk

Meningkatakan Hasil Belajar Siswa Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di MTS Miftahul Huda
Bogorejo (Semarang : MIPA Universitas Negeri Semarang, 2011), 8
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Kegiatan belajar mengajar atau yang disebut juga dengan proses pembelajaran
tentunya memerlukan alat, media, yang bisa memberikan informasi kepada peserta
didik yang akan menunjang proses pembelajaran tersebut yang menjadi sumber
belajar. Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media belajar, alat peraga, alat
permainan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada anak
mupun orang dewasa yang berperan mendampingi anak dalam belajar. Sumber
belajar ini dapat berupa tulisan (tulisan tangan atau hasil cetak), gambar, foto,
narasumber, benda-benda alamiah, dan benda-benda hasil budaya.?® Sumber belajar
adalah semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.*

Sumber belajar bermanfaat untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar menjadi
lebih efektif dan efesien. Menurut Siregar, Eveline dan Nara, Hartini dalam Andi
Iksan menjelaskan secara rinci manfaat sumber belajar sebagai berikut :

1) Memberikan pengalaman belajar yang lebih konkreat dan langsung
2) Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau di lihat
secara langsung

3) Menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada didalam kelas

23 Sri Joko Yunanto, Sumber belajar Anak Cerdas (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), 20

% sri Anitah W, dkk, Materi Pokok Strategi Pembelajaran di SD (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2011), 651
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4) Memeberikan informasi yang akurat dan terbaru
5) Membantu memecahkan masalah pendidikan dalam lingkup makro maupun
mikro®
Sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar
mengajar seperti bahan-bahan yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses
pembelajarannya, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik,
narasumber, lingkungan sekitar dan sebagainya yang dapat meningkatkan gairah
belajar bagi peserta didik.*®
Menurut Januszewski dikutip dalam Kurnia Rosita, mengatakan “Istilah
Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), peralatan, pengaturan,
dan orang dimana pembelajar dapat berinteraksi dengannya yang bertujuan untuk
memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja™?’
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa sumber belajar
merupakan segala hal dapat dijadikan alat bantu dalam membantu kegiatan belajar

mengajar agar mempermudah proses pembelajaran, memfasilitasi, dan memberikan

informasi dalam pembelajaran.

% Andi Iksan, dkk, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SD Negeri
2 Teunom Aceh Jaya (Aceh : FKIP Unsyiah, 2017), 3

% Syaiful dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 3

7 Kurnia Rosita, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Mata
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jambi : FTIK Universitas Jambi, 2018), 48
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3. Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar

Dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan, lingkungan
adalah sumber belajar yang vital, pembelajaran yang menjadikan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat memberikan pengalaman nyata dan langsung kepada peserta
didik. Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dimaknai sebagai segala sesuatu
yang ada di sekitar atau di sekeliling siswa (makhluk hidup lain, benda mati dan
budaya manusia) yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar dan
pembelajaran secara lebih optimal.?

Menurut Syamsudin dan Rapi, pemanfaatan ligkungan sekolah sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran yang dimaksud agar siswa dapat berfikir
secara mandiri, kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan permasalahan. Dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran yang diharapkan
mampu membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa, membantu
keefektifan proses pembebelajaran, mengarahkan perhatian siswa sesuai tujuan
pembelajaran.”® Menurut Majid dalam Andi, bahwa sumber belajar akan jadi
bermakna bagi peserta didik maupun guru, apabila sumber belajar diorganisir melalui

satu rancangan yang memungkinkan seseorang dapat memanfaatkannya sebagai

sumber belajar.

%8 Sri Anitah W, dkk, Materi Pokok Strategi Pembelajaran di SD, 652

» syamsudduha, S dan Rapi, M. 2012, Penggunaan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi. Jurnal PMIPA. Vol 15 Tahun 2012. 18-31
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Memanfaatkan lingkungan akan mendapatkan beberapa keuntungan seperti

yang dijelaskan oleh Sudjana bahwa lingkungan memiliki keuntungan sebagai

berrikut :*°

a)

b)

d)

f)

Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk di kelas
berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi.

Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi
dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih factual sehingga
kebenarannya lebih akurat.

Kegiatan belajar siswa lebih komperhensif dan lebih aktif sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau wawancara,
membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta dan lain-lain.

Sumber belajar jadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa
beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan
buatan, dan lain-lain.

Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di
lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan

kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan.

%0 Andi Iksan, dkk, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SD Negeri

2 Teunom Aceh Jaya (Jurnal llmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Unsyiah, Volume 2 Nomor
1, Tahun 2017)
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya pemanfaatan ligkungan sangat penting dijadikan sebagai sumber belajar yang
akan memberikan rangsangan (stimulus) sehingga peserta didik menjadi termotivasi
dan bersemangat dalam belajar.

C. Konsep Dasar Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau tingkah laku. Seseorang
yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa
pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (sikap). Hasil belajar menurut
Gagne & Briggs adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai
akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik
(Learner’s Performance). Pendapat lain juga di kemukakan oleh Reigeluth yang
mengatakan bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai
pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam
kondisi yang berbeda. la juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah
suatu kinerja (performance) yang diindikaikan sebagai kapabilitas (kemampuan) yang
telah diperoleh. Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) perilaku
(unjuk kerja).** Merujuk ke pemikiran Gagne, hasil Belajar adalah :

a. Informasi Verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pegetahuan dalam bentuk

bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik

31 Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2013), 37
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terhadap rangsangan spesifik. Kemapuan tersebut tidak memerlukan
manipulasi symbol, pemecahan masalah, maupun penerapan.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

d. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai
sebagai standar perilaku.

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar dikelompokkan kedalam tiga ranah
(kawasan), yaitu: pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan penguasaan

nila-nilai atau sikap (afektif). Ketiga ranah tersebut sudah ada dalam kurikulum 2004.

%2 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 20-21
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Hal ini diperkuat oleh pernyataan Blom, hasil Belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik :
1) Domain Kognitif mencakup :
a. Knowledge (pengetahuan, ingatan)
b. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh)
c. Application (menerapkan)
d. Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)
e. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru)
f. Evaluating (menilai)
2) Domain Afektif mencakup:
a. Receiving (sikap menerima)
b. Responding ( memberikan respon)
c¢. Valuing (nilai
d. Organization (organisasi)
e. Characterization (karakterisasi)
3) Domain Psiikomotor mencakup:
a. Initiatory
b. Pre-routine
c. Rountinized

d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.®

8 1bid 21
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Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor

1.3* Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah bila

internal dan faktor eksterna
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dari tidak mengerti menjadi mengerti.*®

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar merupakan sesuatu yang bisa di jadikan tolak ukur untuk mengukur apakah
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan telah berhasil sesuai dengan tujuan
pendidikan, apakah ada perubahan yang terjadi setelah belajar.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat di golongkan menjadi
dua golongan, yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu yang sedang belajar
(faktor intern) dan faktor yang terdiri dari luar idividu (faktor ekstern).
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi belajar yang bersumber dari

dalam diri siswa, yang terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi.*®

% Yanti Sartika, Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sekolah Sebagai Sumber Belajar Biologi
Pada Sub Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMPN 4 Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan (Banda
Aceh : FKIP Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam,2018), 18

% Ibid

%Dimyati, dkk., Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 16
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1) Fisiologi

Fisiologi yaitu faktor yang mengendalikan kondisi seseorang untuk belajar.
Faktor fisiologi ada dua, yaitu:
a) Kondisi Panca Indera

Kondisi panca indera siswa juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
Apabila ada siswa yang cacat, seperti cacat mata, maka siswa akan sulit untuk belajar
disebabkan tidak bisa melihat apa yang diperagakan oleh guru, sehingga siswa tidak
dapat belajar dengan baik
b) Kondisi Fisik

Kondisi siswa merupakan kondisi dimana keadaan kesehatan dan gizi siswa
yang baik. Oleh karena itu siswa harus menjaga kesehatannya dengan makanmakanan
yang bergizi, sehingga siswa terhindar dari penyakit yang bisa mempengaruhi proses
belajar.*’
2) Psikologi

Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa manusia. Jiwa
manusia berkembang seiring dengan perkembangan jasmani, yang dapat dipengaruhi
oleh alam sekitar. Psikologi juga merupakan kajian tentang tingkah laku individu.*®
Suatu tingkah laku merupakan perwujudan dari hasil interaksi antara keadaan internal

individu dan keadaan eksternal lingkungan. Ada beberapa factor psikologi, yaitu:

%" Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 55.

3 Prayitno, dkk., Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 154
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a) Intelegensi

Intelegensi merupakan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan
atau belajar dari pengalaman. Jika setelah belajar siswa masih mendapatkan nilai
yang rendah berarti intelegensinya masih kurang. Intelegensi dapat berkembang jika
bersungguh-sungguh dalam belajar.*® Oleh karena itu guru harus selalu memotivasi
peserta didik agar tetap mempertahankan dan meningkatkan proses belajar.
b) Bakat

Bakat merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat diartikan sebagai kemampuan
individu untuk melakukan tertentu tanpa banyak upaya pendidikan dan latihan.*
Tugas guru yaitu harus berusaha mengasah kemampuan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik.
c) Minat

Minat merupakan kecendrungan, kegairahan atau keinginan yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga
datang dari hati sanubari.** Pencapaian tersebut guru harus berusaha untuk
membangkitkan minat siswa agar dapat belajar dengan baik dan menguasai bidang

pengetahuannya.

** Muhibbin Sya, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 134
“* 1bid 135

41Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), 55
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d) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan, alasan, kemauan, yang menggerakkan
seseorang melakukan pebuatan atau tindakan untuk memenuhi kebutuhannya.
Motivasi timbul pada diri seseorang apabila ada sesuatu yang mendorong. Menurut
Singgih, motivasi adalah dorongan a tau kehendak yang menyebabkan timbulnya
semacam kekuatan agar orang tersebut berbuat atau bertindak ataupun dengan kata
lain bertingkahlaku tersebut dilatarbelakangi oleh adanya motivasi.*
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-fakto yang mempengaruhi hasil belajar yang
berasal dari luar diri siswa. Faktor dari luar dapat berasal dari lingkungan, alam, dan
sosial, dan instrumental: kurikulum, bahan pengajaran, guru, sarana dan fasilitas.*®
D. Bentuk-bentuk Sumber Belajar IPA

1. Mata Pelajaran IPA (IImu Pengetahuan Alam)

Mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan
Alam, dengan melihat alam sekitarnya peserta didik akan lebih mudah memahami
pembelajaran IPA, seperti pendapat para ahli di bawah ini.

“Menurut Usman samatowa “IPA merupakan ilmu tentan§ alam”. Ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.”*

* Singgih Pirgagunarsa, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Mutiara, 1987), 2
** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 64

* Samatowa, U, Pembelajaran IPA di sekolah dasar (Jakarta: PT Indeks, 2011), 3
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Trianto dalam Kurnia mengatakan bahwa “IPA adalah suatu kumpulan teori
yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir
dan berkembang melalui metode ilmiah seperti oservasi dan eksperimen serta
melibatkan kektifan belaj ar”.®

Menurut Nash dalam Usman “IPA adalah suatu cara atau metode untuk
mengamati alam yang bersifat analisis, lengkap cermat serta menghubungkan antara
fenomena lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru
tentang objek yang diamati”.*°

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ilmu pengetahuan tentang alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa
yang terjadi di alam yang melibatkan keaktifan siswa.

Ada 7 karakteristik dalam pembelajaran IPA yang efektif, antara lain sebagai
berikut:

a. Mampu memfasilitasi keingintahuan siswa-siswi.

b. Memberikan kesempatan untuk menyajikan dan mengkomunikasikan
pengalaman dan pemahaman tentang IPA.

c. Menyediakan wahana untuk uji kemampuan.

d. Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas.

e. Menyediakan aktivitas untuk bereksperimen.

* Kurnia Rosita, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Mata
Pelajaran IPA di Skolah Dasar (Jambi : FTIK Universitas jambi, 2018), 7

*® Samatowa, U, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, 2
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f. Menyediakan kesempatan untuk mengeplorasi alam sekitar.
g. Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil pengamatan.

Trianto dalam Junindra yang mengatakan bahwa mata pelajran IPA berkatan
erat dengan alam sekitar , mengarahkan guru untuk menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar.*” Mata pelajaran IPA sangat erat kaitannya dengan lingkungan yang
mana lingkungan dapat menjadi sumber belajar yang baik dalam pembelajaran IPA,
lingkungan yang dimanfaatkan dengan baik akan memberikan informasi yag
dibutuhkan peserta didik dan tentunya pemanfaatan harus sesuai dengan muatan
materi yang diajarkan.

2. Bentuk-bentuk Sumber Belajar IPA

Mudhofir dalam Munadi mengungkapkan bahwa sumber belajar pada
hakikatnya adalah komponen sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan,
alat, teknik, dan lingkungan, yang mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian munadi berpandangan bahwa sumber belajar adalah
segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan
memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar.*® Dari yang telah dijelaskan

adalah jenis-jenis sumber belajar jumlahnya sangat banyak.

* Okke Junindra Safutra, Pemanfaatan Linkungan Sebagai Sumber belajar Mata Pelajaran
IPA Kelas IV Sekolah Dasar, (Yogyakarta: FIP Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 2

*8 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta : Gaung Persada
Press, 2008), 213
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Secara umum dapat disebutkan bahwa menurut tipe atau asal-usul, seperti
dicatat oleh warsita sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1) Learning Resources by Design (Sumber belajar yang dirancang)

Sumber belajar yang dirancang adalah sumber belajar yang secara sengaja
direncanakan dan dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Contohnya,
buku paket, LKS, modul, petunjuk praktikum, transparansi, film, ensiklopedi, brosur,
strips, slides, video, dan lain sebagainya.

2) Learning Resources by Utilization (Sumber belajar yang dimanfaatkan)

Sumber belajar yang dimanfaatkan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
kita yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar. Contohnya, surat kabar, siaran
televisi, pasar, museum, kebun binatang, masjid, pemuka agama, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini memfokuskan pada sumber belajar
yang dimanfaatkan (Learning Resources by Utilization) sebagai sumber
pembelajaran IPA, sumber belajar dimanfaatkan disini adalah berupa lingkungan
sekolah yang terdiri dari lingkungan biotik (makhluk hidup) seperti manusia, hewan
dan tumbuhan dan abiotik (tidak hidup) seperti batu, air, udara, cahaya matahari,
tanah, udara, meja, kursi, dan benda mati lainnya.

Lily barlia dalam Junindra, menyatakan Pemanfaatan lingkungan alam
sebagai sumber belajar merupakan segala apa yang ada dialam (biotik dan abiotik)

dan bisa mendukung serta dimanfaatkan untuk kegiatan pengajaran itu sendiri yang
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dapat difungsikan sebagai “sumber pengajaran” atau “sumber belaj ar”® Sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah SWT, sebgai berikut :

Lé_:.al.:\.; up)&\) V’ C)J.éu.a Lé_a.:j) Lé_:.\;;g/_a.fh.@}y L.;.i” J/l B;l;_.;}b‘
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Terjemahnya:
Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak
mempunyai retak-retak sedikitpun dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami
letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya
segala macam tanaman yang indah dipandang mata, untuk menjadi pelajaran
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah).>
Berdasarkan ayat diatas selain Al-Qur’an dan As-sunah, banyak sumber
belajar lain yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar seseorang. Sumber-sumber
belajar tersebut adalah segala ciptaan Allah yang ada di bumi dan langit. Jadi semua
yang berada dilingkungan sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik, baik itu manusia
maupun benda-benda yang ada di sekitar, yang kiranya dapat memberikan informasi
yang diinginkan bagi peserta didik dalam membantu kegiatan pembelajaran agar
berjalan dengan baik dan sesuai harapan.

Hal ini juga dapat membedakan sekolah MI Sis Al-Jufri Palu tersebut yang

berlandaskan ajaran agama islam dengan sekolah negeri pada umumnya yang mana

* Okke Junindra Safutra, Pemanfaatan Linkungan Sebagai Sumber belajar Mata Pelajaran
IPA Kelas IV Sekolah Dasar, (Yogyakarta: FIP Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) 3

*® Departemn Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an,6-8
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sekolah ini menanamkan nilai-nilai agama dalam setiap pembelajarannya, dimana
peserta didik sudah diajarkan bagaimna mengenal ciptaan-ciptaan Allah dan bisa
belajar dari hal tersebut.
3. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang akan digunakan adalah materi tentang “bagian-
bagian tubuh pada tumbuhan”dalam materi ini menjelaskan tentang bagian-bagian
dari tubuh tumbuhan, cirri-cinya, fungsi tiap-tiap bagian tumbuhan, serta jenis dari
tiap bagian tubuh tumbuhan. Agar lebih jelas penulis akan menguraikannya.

Tumbuhan terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: Akar, Batang, Daun,
Bunga, Buah dan Biji. Akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Akar

Akar adalah bagian tumbuhan yang pada umumnya berada di dalam tanah tapi
ada juga yang terdapat di atas tanah bahkan menggantung.
1) Berdasarkan jenisnya Akar dibagi menjadi dua macam :

a) Akar serabut, yaitu akar dari tumbuhan yang bijinya berkeping satu, seperti akar
kelapa dan papaya.
b) Akar tunggang, yaitu akar dari tumbuhan yangbijinya berkeping dua, seperti akar

kopi, mangga, dan asam.
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Cirri-ciri akar :

Akar serabut, berbentuk serabut, semua bagian akar keluar dari pangkal batang,
ukuran bagian akar dan ujung akar hampir sama

Akar tunggang, mempunyai akar pokok, akar pokok bercabang-cabang sehingga
menjadi akar-akar yang lebih kecil.

Fungsi akar :

Sebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan

Menyerap zat-zat mineral dan air dari dalam tanah

Sebagai tempat penympanan cadangan makanan
Batang
Batang adalah bagian tumbuhan yang berada di atas tanah.

Berdasarkan jenisnya Batang dibagai menjadi 3 jenis:

Batang basah, yaitu batang tumbuhan yang lunak dan berair. Misalnya, bayam
T e =S

-

Btang berkayu, yaitu batang tumbuhan terdiri dari kayu, misalnya batang pohon

mangga
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c) Batang rumput, yaitu batang tumbuhan yang beruas-ruas dan berongga. Misalnya

batang padi dan rumput

A ‘. 3 '.\

1) Fungsi batang
a) Sebagai baian yang dapat mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta
zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan.

b) Sebagai tempat munculnya daun, bunga dan buah
c. Daun

Daun adalah bagian tumbuhan yang berwarna hijau karena mengandung
klorofil. Brfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis.
1) Daun dibagi lagi berdasarkan susunan tulang daunnya ada 4 macam :

a) Bertulang menyirip, bentuknya seperti susunan sirip ikan. Misalnya daun mangga,

jambu, dan nangka
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b) Bertulang menjari, bentuknya seperti jari-jari tangan. Misalnya, papaya, daun

singkong, dan daun kapas.

d) Bertulang sejajar, bentuknya berupa garis-garis sejajar. Misalnya daun padi dan

daun jagung

d. Bunga
Bunga adalah bagian tumbuhan yang sangat menarik, sehingga dapat menarik

serangga dan kupu-kupu untuk membantu penyerbukan.
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Bunga dibagi menjadi 2 jenis :
Bunga tidak sempurna, yaitu bunga yang hanya memiliki benang sari saja atau
hanya memiliki putik saja, bunga yang memiliki benang sari saja disebut bunga

jantan dan yang memiliki putik saja disebut bunga betina

Bunga sempurna , yaitu bunga yang memiliki kedua-duanya benang sari dan

putik

Fungsinya adalah sebagai alat perkembangbiakan
Buah
Buah adalah bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi biji
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f.  Biji

Biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan anatara
serbuk sari dan putik. Biji dibedakan menjadi dua jenis yaitu monokotil ( biji

berkeping satu) dan dikotil (biji berkeping dua)..

E. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Menurut Sumadi Suryabrata, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.>*
Terkait dengan permasalahan yang akan dibahas, maka hipotesis yang akan
diajukan adalah:
H,:8 = 0: Tidak ada pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar peserta didik
H,:B # 0: Ada pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

terhadap hasil belajar peserta didik.

S'Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), 69
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan yakni kuantitatif yang bersifat asosiatif

kasual.>?

sebab penelitian ini digunakan untuk meneliti (mengetahui) adanya
pengaruh pemanfaatan lingkungaan terhadap hasil belajar .

Variabel tersebut diperolen melalui penelitian lapangan (field research)
dengan penelusuran data berupa data sekunder pendidik yaitu nilai ulangan harian
peserta didik.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian pada penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif yang
bersifat asosiatif kasual, dan data-data yang diperoleh dari hasil angket mengenai
pengaruh pemanfaatan lingkugan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil
belajar peserta didik diolah menggunakan bantuan program komputer Statistical
Product and Service Solution (SPSS) dan dianalisis menggunakan rumus regresi
linier sederhana Pengujian penelitian dengan menggunakan uji normalitas, uji

linearitas, uji multikoleniaritas, uji heterokedaktisitas, uji hipotesis dan uji koefisien

determinasi.

%2 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung : Alfabeta, 2015),
41

42
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono menyatakan Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MI Sis Al-Jufri
Palu.
1) Sampel

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili populasi.
Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik sesuatu populasi.
Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu
populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat percaya, dan
kesimpulannya bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili populasi.®*

Berkaitan dengan pengambilan jumlah sampel, untuk menarik sampel dari
populasi digunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, sampel dipilih yaitu kelas 1V
dengan Pertimbangan bahwa materi di kelas tersebut dalam proses pembelajarannya

mendukung untuk menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar,

> Sugiyono, Metode penelitian kunatitaif (Bandung: Alfabeta, 2011), 147

>*H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 33
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sementara untuk kelas V tidak digunakan menjadi responden karena materi di kelas
tersebut saat penulis melakukan penelitian tidak mendukung untuk menggunakan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, untuk kelas I,11,111 belum dapat menjadi
responden dikarenakan dianggap belum dapat memberikan data yang valid dan untuk
kelas V1 tidak dapat menjadi responden dikarenakan sedang mempersiapkan UN.
Berdasarkan pengambilan sampel tersebut, bahwa jumlah populasi atau objek
penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang ada di MI Sis Al-
Jufri Palu. Maka sampel yang diambil yakni pesserta didik yang ada dikelas 1V

sebanyak 30 peserta didik, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah populasi dan sampel
No Kelas Jumlah
Populasi Sampel
1 Kelas IV 189 30
Jumlah 189 30

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian suatu sifat atau nilai dari orang, subjek, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.>® Variabel ada penelitian ini ada dua

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y):

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 104.
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1. Untuk variabel X yaitu Pemanfaatan Linngkungan Sekolah. Dengan indikator
makhluk hidup, benda mati, dan budaya manusia.
2. Untuk variabel Y yaitu Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V. Dengan
indikator informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap,
keterampilan (skills)
D. Defenisi Oprasional

Skripsi ini yang berjudul Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
Sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Prestasi peserta didik Pada Mata Pelajaran
IPA di MI Sis Al-Jufri Palu. Untuk menghindari kekeliruan Penafsiran judul ini maka
akan di uraikan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
Pemanfaatan Lingkungan Sekolah adalah memanfaatkan segala sesuatu yang

ada di lingkungan sekolah yang dapat dijadikan sumber belajar yang dapat
memberikan informasi kepada peserta didik secara langsung dan nyata, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, lingkungan yang dimaksud berupa lingkungan biotik (makhluk hidup)
seperti, manusia, hewan, dan tumbuhan dan abiotik (tidak hidup/mati) seperti, udara,
batu, air, kerikil, dan lain sebagainya .

2. Hasil Prestasi (hasil belajar)

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kemampuan setengah

mengikuti pembelajaran, hasil belajar juga dapat dijadikan tolak ukur untuk
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mengukur apakah kegiatan pembelajar yang dilakukan sudah belajar sesuai dengan
tujuan dari pendidikan.
3. Mata pelajaran IPA

IImu pengetahuan alam adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam
sekitar beserta isinya yakni semua benda ada di dalam, peristiwa dan gejala-gejala
yang muncul di alam. Materi-materi pelajaran IPA memiliki hubungan yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu IPA merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib diberikan pada sekolah dasar, yang proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
sistematis. Menurut Abdillah IPA adalah pengetahuan khusus vyaitu dengan
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyususnan teori dan demikian
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi
kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif. Maka dari itu,
instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi secara
objektif dan dalam penelitian ini instrumen dijadikan sebagai alat utuk mengolah dan
mengumpulkan data-data secara sistematis dan lebih objektif lagi. Dalam hal ini,
instrumen menjadi bagian yang sangat penting dalam kegiatan penelitian, karena
dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan alat ukur yang akurat untuk menjawab

permasalahan dan menguji hipotesis penelitian yang telah di tetapkan untuk
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menyimpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
berupa instrumen pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap
hasil prestasi peserta didik, di antaranya instrumen yang digunakan pada penelitian
ini antara lain:

Untuk memperoleh data yang benar dan dapat dipercaya harus melalui
pengujian instrumen terlebih dahulu. Adapun teknik pengujian instrumen penelitian
adalah sebagai berikut :

1. Uji Validitas

Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian yang
digunakan.®® Uji validitas item atau butir dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan IBM SPSS for windows 21. Dengan ketentuan jika nilai r hitung lebih > r
tabel maka angket tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel
maka angket tersebut dinyatakan tidak valid. >

Uji validitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk menentukan
seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Dasar

pengambilan keputusan uji validitas pada penelitian ini dengan cara membandingkan

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19 (Semarang:
BP Universitas Diponegoro, 2011), 45.

> Arikunto, S, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2006), 170
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corrected item-total correlation dari jumlah pertanyaan atau pernyataan yang
diajukan dengan nilai r-kritis sesuai kriteria Sugiyono yaitu sebesar 0,36°°.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajekan instrumen saat digunakan kapan dan oleh
siapa saja sehingga akan cenderung menghasilkan data yang sama atau hampir sama
dengan sebelumnya.>® Dengan kata lain, uji reliabilitas menunjukan sejauhamana
pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda bila dilakukan pengukuran
kembali pada subjek yang sama.

Uji reliabilitas menurut Sekarang adalah uji untuk mengetahui sejauh mana
pengukuran tersebut tanpa bias dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten
lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen. Manfaat melakukan uji
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar
mengukur apa yang ingin diketahui oleh peneliti.*

Uji reabilitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk menentukan
reabilitas serangkaian item pertanyaan dalam kehandalannya mengukur suatu
variabel. Uji realibilitas dilakukan menggunakan bantun IBM SPSS for windows 22,

dengan ketentuan-ketentuan alpha yang diklasifikasikan sebagai berikut:

*8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: CV. ALFABETA, 2017),
127

*Imam Ghozali, Aplikasi, 46.

%9Uma Sekaran, Metodologi Penelitian Untuk Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 195.
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Tabel 2
Klasifikasi Reliabilitas®
Nilai Reliabilitas Kategori
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dibagi lagi menjadi dua
teknik observasi yaitu: pertama, pengamatan dan pencataatan yang dilakukan
terhadap objek berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek
yang diteliti, atau yang disebut juga observasi langsung, kedua, observasi tidak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu

peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film,

81 Suharsmi, Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
110
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rangkaian slide, atau rangkaian foto.®* Adapun teknik observasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah observasi secara langsung.

Teknik observasi secara langsung dalam penelitian ini adalah observasi
tentang kondisi fisik sekolah, sarana dan prasarana, proses belajar, kondisi pendidik
dan peserta didik.

2. Angket (kuesioner)

Tabel 3
Klasifikasi Angket Penelitian®

Skor Keterangan
NO | Jawaban | Pernyataan | Pernyataan
+ - ' -
1 A 4 1 Sangat Tinggi | Sangat Rendah
2 B 3 2 Tinggi Rendah
3 C 2 3 Rendah Tinggi
4 D 1 4 Sangat Rendah | Sangat Tinggi

Tabel di atas merupakan tabel klasifikasi angket yang menggunakan skala
likert digunakan untuk menentukan nilai atau skor dari pada angket. Angket
(kuesioner) ini merupakan instrumen utama yang digunakan untuk mengumpulkan

data variabel tentang pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber

®2 Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta, Insan Madani, 2012), 139-
140

®Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Grasindo,
2008), 28.
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belajar terhadap hasil belajar peserta didik di MI Sis Al-Jufri Palu. Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®*
3. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto mendefinisikan metode dokumentasi sebagai ‘“‘cara
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya”.65 Dokumentasi pada
penelitian ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data terkait Pemanfaatan
Lingkungan sekolah Sebagai Sumber Belajar peserta didik di M1 Sis Al-Jufri Palu.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami
bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tetapi juga orang lain.
1. Uji Asumsi Klasik
Setelah melakukan tahap di atas yang telah dikumpulkan, kemudian diuji
terlebih dahulu untuk dapat dianalisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji

normalitas, uji linearitas, dan uji heterokedastisitas.

® 1bid 199

5Suharsimi Arikunto, Prosedur, 274.
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a. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametris tergantung pada asumsi dan jenis data yang
akan dianalisis. Asumsi yang utama jika menggunakan statistik parametris, data yang
digunakan harus berdistributor normal. Dalam penelitian ini, data setiap variabel diuji
normalitas sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Uji normalitas dilakukan
menggunakan Uji kolmogorov smirnov dengan bantuan IBM SPSS for windows 21.

Taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 dengan ketentuan jika
signifikansi kurang dari 0,05 berarti data tidak normal. Uji normalitas dapat juga
menggunakan uji normal probability plot. Jika residual berasal dari distribusi normal,
maka nilai-nilai sebaran data akan terletak di sekitar garis lurus.®

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen, keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan melihat signifikansi dari hasil uji Anova

menggunakan bantun IBM SPSS for windows 21. Dengan ketentuan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan signifikan antara variabel

independen (X) dan variabel dependen (). Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih

%Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik dengan SPSS (Jakarta: PT. Media
Elexkomputindo, 2003), 347.
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kecil dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel independen
(X) dan variabel dependen (Y).%

Uji linearitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang linier antara dua variabel secara signifikan. Data yang baik
seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variabel independen (X) dengan
variabel dependen (Y).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat output scatterplot dan juga
uji Glejser menggunakan bantun IBM SPSS for windows 22. Dengan ketentuan, jika
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas.®

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atas suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variannya tetap, maka model regresi tersebut berada pada
kondisi homoskedastisitas.

2. Uji Analisis Lanjut
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi dilakukan untuk menunjukkan besar pengaruh antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis regresi dapat digunakan untuk melakukan

®Sahid  Raharjo, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS,”
http://www.spssindonesia.com/2014/uji-linearitas-dengan-program-spss.html?m=1 (1 februari 2019).

%81bid 109.
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prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen diubah-
ubah.®® Analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan bantuan
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS). Hasilnya

kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier sederhana:
Y=a+bx

Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bilangan harga X =0

b = Koefisien Regresi

x = Nilai variabel independen.™
b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), pengujian dilakukan
menggunakan bantun IBM SPSS for windows 22.
1) Uji Parsial / Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen secara parsial (sendiri). Ketentuan pengambilan keputusan hasil uji

t sebagai berikut :"*

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 261.

"Karnadi Hasan, Dasar-Dasar Statistik Terapan Bahan Mata Kuliah Statistika Pendidikan
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009), 37

?bid., 212
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a) Jika thiung > twber pada tingkat kepercayaan penelitian 95% (o = 0,05), maka
terbukti variabel bebas yang diamati secara parsial berpengaruh signifikan
(nyata) terhadap variabel terikat.

b) Jika thiwng < tner Pada tingkat kepercayaan penelitian 95% (o = 0,05), maka
terbukti variabel bebas yang diamati secara parsial tidak berpengaruh signifikan

(nyata) terhadap variabel terikat.

Tabel 3
Interpretasi Koefisien’

Rentang Nilai Keputusan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Tabel interpretasi koefisien bertujuan untuk mengetahui kuat lemahnya tingkat
atau derajat keeratan pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.
c. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan

"23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 257
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bantun IBM SPSS for windows 22 dengan melihat output Model Summary pada

kolom R Square.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu
1. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu

MI Sis Al-jufri Palu didirikan oleh Yayasan Putra putri, yang dipimpin oleh
Bapak Hj. Latuk, sampai mengalami beberapa pergantian ketua Yayasan. Kemudian
beralih menjadi Yayasan Putra putri Bina Potensi hingga sekarang. Ketua Yayasan
Putra Putri Bina Potenti saat ini adalah Ibu Nuraida, S.E. Awalnya sebelum
mendirikan jenjang-jenjang pendidian pihak yayasan memiliki berbagai program
diantaranya majelis ta’lim, sehinnga terfikirlah rencana untuk mendirikan jenjang-
jenjang pendidikan. Yang pertama didirikan adalah TK Sis Al-Jufri Palu pada tahun
1981 dan kemudian didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri pada tahun 1983
yang mulai beroperasi pada tahun 1987. Madrasah Ibtidaiyah ini didirikan, dengan
alasan jauhnya jarak sekolah yang ditempuh oleh anak-anak setempat, sehingga
dengan adanya sekolah Madrasah Ibtidaiyah ini diharapkan anak-anak setempat jadi
lebih mudah menjangkau jaraknya kesekolah..

Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu resmi didirikan dan beroperasi mulai
tanggal 1 Agustus 1987. Pada awalnya Madrasah tersebut bernama Madrasah

Ibtidaiyah AL-AMANAH Palu. Kemudian beralih menjadi Madrasah Ibitidaiyah Sis

57
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Al-jufri Palu sejak tahun 2000. Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu terletak di jalan
Anoa tepatnya di Kelurahan Tatura Selatan kecamatan Palu Selatan Kota Palu.”
Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu sejak tahun 1987 hingga sekarang.
Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu telah menginjak usia 33 tahun dan telah
mengalami beberapa pergantian kepemimpinan maupun tenaga kependidikan lainnya.

Untuk lebih jelasnya kepemimpinan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Kepala Madrasah Ibtidaiyah-g’;lsb ,eAIIfLJufri Palu dan Periodisasinya
No Nama Kepala Madrasah Periode
1. Dra. Herda 1987-1992
2. Supardin, S. Sos 1992-1997
3. Hafifah Jaenkala, S.Pd 1997-2002,
4. | Hakimin, S.Pd.l 2002-2007
5. Ibu Sunarti S. Pd 2007-2012
6. Irmawati, S.Pd 2013-sekarang.

Sumber: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-jufria Palu

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Sis
Al Jufri Palu telah mengalami beberapa pergantian kepemimpinan dengan berbagai
pencapaian di masing masing periode kepemimpinannya. Sejak awal berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu telah banyak mengalami kemajuan terutama

dibidang sarana dan prasarana, Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu juga merupakan

”® Dokumen, Profil Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu Provinsi Sulawesi Tengah, h.2
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salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang dibangun di Tatura selatan kecamatan Palu
Selatan Kota Palu.

Suatu lembaga pendidikan tidak akan mencapai kesuksesan baik dari segi
kuantitas maupun kualitasnya tanpa adanya kerjasama antar tenaga pendidik dan
kepegawaiannya. Hal tersebut dapat terbentuk dalam sebuah struktur organisasi yang
kuat dan solid serta bertanggung jawab pada bidangnya masing-masing sesuai dengan
program yang telah dibentuk.

Kerjasama dari struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat dibutuhkan
guna menentukan keberhasilan dalam menciptakan output yang berkualitas serta
mensukseskan visi misi lembaga tersebut.

2. Visi Misi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu

Sebagai lembaga pendidikan formal visi dan misi suatu lembaga khususnya
lembaga pendidikan akan menjadi tolak ukur bahwa akan seperti apa output yang
diciptakan. Visi dan misi merupakan tujuan dan target serta cara yang harus
dilaksanakan dari lembaga tersebut.

Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu dapat dilihat bagaimana
tujuan-tujuan yang ingin dicapai sehingga output yang diharapkan sesuai dengan
tujuan tersebut. Madrasah Ibtidaiyah Sis Al-Jufri Palu menginginkan peserta didik
yang keluar dari sekolah ini menjadi manusia yang cerdas dan berkarakter Kkuat,
sesuai dengan visi dan misi madrasah ini yaitu membentuk insan yang cerdas,
berakhlak mulia dan berdaya saing. Hal itu dapat dilihat dari tabel visi misi di bawah

ini:
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Tabel 5
Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu 2019

Visi Unggul dalam prestasi sopan dalam pergaulan dilandasi iman dan
taqwa
Misi Menanamakan dasar-dasar budi pekerti yang luhur.

Menumbuhkan sikap toleran dan tanggung jawab serta mandiri, cinta
tanah air, berfikir logis, kritis dan kreatif.
Menerapkan manajemen partisipasi dalam mengelola madrasah dengan

men sinergikan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat.

Sumber: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu

Berdasarkan visi dan misi madrasah juga dapat dipahami bahwa pembelajaran

yang ingin dibangun di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu yaitu pembelajaran dan

bimbingan dengan pelaksanaan yang mengutamakan keefektifan serta pembelajaran

dan bimbingan dengan memberikan kebebasan kepada siswa sesuai potensi yang

dimilikinya.

3.

Keadaan geografis Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu

Area lokasi Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu terletak di jalan Anoa

Kelurahan Tatura Selatan kecamatan Palu Selatan. Secara geografis letak madrasah

ini seluruhnya berbatasan dengan:

a.

b.

134

Sebelah barat berbatasan dengan jalan irigasi

Sebelah utara berbatasan dengan jalan setapak dan perkebunan penduduk

Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan penduduk

Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan penduduk

Adapun profil Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu, sebagai berikut:
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1) Nama sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri
2) Alamat : Tatura Selatan, Kec Palu Selatan, Palu
3) Nama kepala sekolah : Irmawati, S.Pd.I
4) NPSN 160723514
5) Kepemilikan tanah/pemerintah : Milik Yayasan
- Luas tanah/status : 1.328 m/akte jual beli/hibah

Keadaan madrasah dalam lingkungan sekolahnya memiliki lingkungan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Hal ini dapat dilihat pada tiap-tiap depan
kelas banyak ditanam tanaman hias dan di lingkungan sekolah juga terdapat banyak
pepohonan rindang yang dalam penelitian ini dimanfaatkan oleh para guru sebagai
salah satu sumber dalam belajar peserta didik. Dari hal ini dapat disimpulkan keadaan
lingkungan sekolah di MI Sis Al-Jufri Palu dapat dijadikan sumber belajar, untuk
lebih jelasnya lingkungan sekolah dapat dilihat pada lampiran.

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Mengenai sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu, pada
dasarnya sebagaimana yang terdapat pada lembaga pendidikan lainnya termasuk pula
pada lembaga pendidikan formal seperti gedung, ruang pembelajaran, kantor dan lain
sebagainya. Keberadaan sarana dan prasarana sangat penting dalam proses
pembelajaran. Untuk itu ketersediaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah
Sis Al Jufri Palu sangat mendukung dalam proses pembelajaran guna terbentuknya
proses pembelajaran tersebut secara lebih efektif dan efisien. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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No | Jenis sarana dan prasarana Jumlah Ket
1 | Ruang kelas 6 Ruang Rusak Ringan 3 dan
rusak berat 3
2 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang Rusak berat
3 | Ruang Tata Usaha 1 Ruang Rusak Ringan
4 | Ruang Guru 1 Ruang Baik
5 | Ruang Kepala sekolah 1 Ruang Baik
6 | Musholah 1 Ruang Baik
9 | Perpustakaan 1 Ruang Baik
10 | Gudang 1 Ruang Baik
11 | Meja Kamad 1 unit Baik
12 | Kursi Kamad 1 unit Baik
13 | Meja Wakamad lunit Baik
14 | Kursi Wakamad 1 unit Baik
15 | Kursi Tamu 4 unit Baik
16 | Meja Guru 12 unit Baik
17 | Kursi Guru 12 unit Baik
18 | Meja Siswa 90 buah 50 Baik 40 Rusak
Berat
19 | Kursi Siswa 168 buah 95 Baik dan 65 Rusak
Berat
20 | Meja TU 2 buah Baik
21 | Kursi TU 4 buah Baik
22 | Papan Tulis 8 buah 6 Baik 2 Rusak Berat
24 | Komputer 1 unit Baik
25 | Printer 1 unit Baik
26 | Kamar WC 3 ruang Baik

Sumber : Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Palu

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada lokasi penelitian

bahwa keberadaan sarana dan prasarana sudah cukup memadai namun masih perlu

ditingkatkan karena sebagian besar sarana dan prasarananya dalam keadaan rusak
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berat. Sebagaimana fungsi sarana dan prasarana tersebut sangat mendukung dalam
proses pembelajaran maka dari itu masih banyak yang perlu diperbaiki atau ditambah.
5. Keadaan Guru dan Peserta Didik

a. Keadaan Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik di sekolah. Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah
dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru di bidang pendidikan dan
pengajaran. Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena dia sudah dibekali dengan
seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. Kalaupun ditemukan kesulitan
hanya dapat aspek-aspek tertentu. Hal itu suatu yang wajar, jangankan bagi guru
pemula, bagi guru berpengalaman pun tidak akan pernah dapat menghindari diri dari
berbagai masalah di sekolah. Keberadaan guru dalam proses pendidikan sangat
penting dan sebagai salah satu penunjang bagi pembentukan dan peningkatan kualitas
sumberdaya manusia terhadap lulusan di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri, artinya
jika pendidik pada lembaga pendidikan itu berkualitas sesuai bidangnya masing-
masing bahwa kemungkinan besar pada lulusan dari lembaga pendidikan tersebut
akan berkualitas pula.

Peranan guru sebagai pengajar dan pendidik merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan, sebab bagaimana pun tersedianya
kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai bila tidak di tunjang oleh

ketersediaan guru yang memadai, baik dari kualitas dan kuantitas maka kemunginan
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besar tidak dapat mencapai hasil yang optimal. Keadaan pendidik di Madrasah
Ibtidaiyah Sis Al Jufri ada 11 orang yaitu berjumlah 10 orang yang terdiri dari Guru
PNS dan Guru Honorer, 1 orang tenaga Operator, Untuk lebih jelasnya keadaan
pendidik Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 7

Keadaan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Tahun Pelajaran 2019/2020

No | Nama Guru Jabatan

1 Irmawati, S. Pd. | Kepala Sekolah

2 Sunarti, S.Pd.1 Guru Kelas

3 Saddiah, S.Pd., M.Pd Guru kelas

4 Rasni Jelani, S.Pd Guru Agama ( Bahasa Arab,
Fiqgih,Qur’an Hadist)

5 Suresmi, A. Ma.,Pd Guru Kelas (Olahraga)

6 Sitilian Datun Solang S. Pd. | Guru Kelas

7 Dwi Shoimatun S. Pd. Guru Bahasa Inggris ( Mulok )

8 Evi Yuliana S. Pd. Guru Kelas

9 Siti Rafiah, S.Pd. Guru Kelas

10 Fitra, S.Pd Guru Matematika

11 Reksi Boban, S. H Operator

Sumber: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 2019

Dari data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa klasifikasi pendidikan
guru yang terdapat pada sekolah ini belumlah merata, namun hal tersebut tidak
mengurangi kualitas pendidikannya sebab masing-masing guru memiliki kapasitas

yang cukup pada masing-masing bidang studi yang diajarkannya.
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Sementara untuk mata pelajaran dapat dilihat berdasarkan latar belakang

pendidikannya benar bahwa guru-guru tersebut berada pada bidang pendidikan.

6. Keadaan Peserta Didik
Tanggung jawab guru tidak hanya terdapat pada seorang anak, tetapi dalam
jumlah yang cukup banyak. Anak yang dalam jumlah yang cukup banyak itu tentu
saja dari latar belakang kehidupan sosial keluarga dan masyarakat yang berlainan.
Karenanya, anak-anak berkumpul disekolah pun mempunyai karakteristik yang
bermacam-macam kepribadian mereka ada yang pendiam, ada yang periang, ada
yang suka berbicara, ada yang kreatif, ada yang keras kepala, ada yang manja, dan

sebagainya.

Keadaan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri berasal dari berbagai
warga yang ada di sekitar kota Palu tersebut dan mereka ada yang bertempat tinggal
di rumah keluarga, dan rumah orang tua. Hal itu tidak membuat mereka patah
semangat untuk tetap menuntut ilmu di sekolah tersebut. Adapun jumlah peserta didik

di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri sebagaimana pada tabel berikut;
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Tabel 8

Keadaan jumlah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri Tahun 2019

No Kelas Jumlah kelas Jumlah

1 | 2 43

2 I 1 35

3 Il 1 29

4, v 1 30

5 \Y 1 29

6 VI 1 23
Jumlah 7 189

Sumber: Arsip Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri 2019

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa keberadaan peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri mengalami naik turun setiap tahunnya terbukti pada
kelas | masih mengalami kenaikan akan tetapi pada tahun selanjutnya peserta didik
mengalami penurunan, begitupun dengan tahun berikutnya.

Faktor penyebab penurunan jumlah peserta didik alasan keberadaan peserta
didik mengalami penurunan yaitu banyaknya pembangunan sekolah-sekolah yang
setara di setiap desa. Hal tersebut mengakibatkan penurunan jumlah peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Sis Al Jufri. Berbeda halnya pada tahun 2018 yang mengalami
kenaikan yakni sekitar 44 orang karena pada saat itu belum banyak pembangunan
sekolah-sekolah dasar.

Sebagai jenjang pendidikan madrasah selalu berupaya menjalankan perannya

agar terus memperbaharui tiap-tiap progam-program pembelajaran, selalu berupaya
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menciptakan suasana belajar yang baik bagi peserta didik, sehingga semakin banyak
yang ingin bersekolah di madrasah.

Dari jumlah peserta didik sebagaimana yang telah penulis uraikan pada tabel
diatas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Sis Al
Jufri masih kurang tetapi hal ini memudahkan sekolah untuk mengatur peserta
didiknya, terlebih khususnya lagi guru atau pendidiknya akan lebih mudah
menerapkan metode dan mengatur kelas sehingga pendidik dapat dengan mudah
melakukan pembelajaran dengan baik.

B. Deskripsi Data Hasil penelitian

Hasil Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu variabel pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar (X) dan satu variabel terikat yakni
variabel Hasil Prestasi Peserta didik (Y).untuk mendeskripsikan data dan menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka pada bagian ini disajikan
deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang di peroleh di
lapangan.

Pada deskripsi data ini disajikan informasi data meliputi Mean (M), Median
(Me), Modus (Mo), dan standar deviasi masing-masing variabel penelitian. Deskripsi
data juga menyajikan distribusi frekuensi dan histogram masing masing variabel.
Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut
ini:

1. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
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Frekuensi ini merupakan hasil jawaban responden dengan jumlah 30 peserta
didik yang menjelaskan seberapa besar pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar peserta didik di MI Sis Al-Jufri Palu.
Variabel pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar diukur dengan
menggunakan skala bertingkat dengan 4 alternatif jawaban yaitu skor tertinggi 4 dan
skor terendah 1 yakni Sangat Sering (4), Sering (3), Kadang-kadang (2), Tidak
Pernah (1) untuk soal yang bernilai positif sedangkan Sangat Sering (1), Sering (2),
Kadang-kadang (3), dan Tidak Pernah (4) untuk soal yang bernilai negatif.
Berdasarkan data pada variabel pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar tersebut diperoleh melalui angket yang bersifat tertutup dengan jumlah item
sebanyak 12 butir.

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah Sebagai sumber Belajar diperoleh skor tertinggi sebesar 3,80
dan skor terendah sebesar 3,20. Tingkat pemanfaatan Lingkungan Sekolah yaitu 762
atau 62% dalam Kkategori sangat tinggi, dan 420 atau 34% dengan tingkat
pemanfaatan lingkungan Sekolah kategori tinggi, dan 48 atau 4% dengan tingkat
pemanfaatan lingkungan sekolah dalam kategori rendah serta 0 atau 0% dengan
tingkat pemanfaatan lingkungan sekolah dalam Kkategori sangat rendah. Hasil
distribusi dapat dilihat pada tabel 9 pada lampiran.

2.  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan tabel 10 pada lampiran menunjukkan bahwa rata-rata skor

variabel hasil belajar diperoleh skor tertinggi sebesar 3,77 dan skor terendah sebesar
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3,33. Tingkat hasil belajar yaitu 644 atau 61% dalam kategori sangat tinggi, 363 atau
35% dalam kategori tinggi, 42 atau 4% dalam kategori rendah, 0 atau 0% dalam
kategori sangat rendah.
C. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur pertanyaan atau pernyataan yang ada
dalam kuesioner, apakah pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner telah sesuai
mengukur konsep yang dimaksud. Suatu pertenyaan tersebut mampu mengungkapkan
apa yang diungkapkan atau apa yang ingin diukur. Dengan demikian, kesahihan
sangat berkaitan dengan ketepatan hasil pengukuran suatu alat ukur. Dasar
pengambilan keputusan uji validitas adalah dengan cara membandingkan corrected
item-total correlation dari jumlah pertanyaan atau pernyataan yang diajukan dengan
nilai r-kritis sesuai criteria Sugiyono yaitu sebesar 0,36.”*

Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan computer program IBM
Statistical Product adan Service (SPSS) for windows 21.

Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: CV. ALFABETA, 2017),
127
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a. Pemanfaatan lingkungan sekolah
Tabel 11

Uji Validitas Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

Item Soal rhitung rtabel Ket.
1. 0,382 0,36 Valid
2 0,309 0,36 Invalid
3. 0,532 0,36 Valid
4 0,819 0,36 Valid
5. 0,576 0,36 Valid
6. 0,561 0,36 Valid
7. 0,603 0,36 Valid
8. 0,627 0,36 Valid
9. 0,486 0,36 Valid
10. 0,062 0,36 Invalid
11. 0,464 0,36 Valid
12. 0,562 0,36 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan indikator-indikator dari variabel pemanfaaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar yang berjumlah 12 item soal, diperoleh hasil bahw
item soal 1, 2, 3, 4,5, 6,7,8,9, 11, dan 12 nilainya lebih dari 0,36 sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir instumen secara dinyatakan valid dan item soal gugur yakni

nomor 2 dengan bunyi soal Saya aktif bertanya saat belajar tentang bagian-bagian



71

tumbuhan dan 10 dengan bunyi soal Saya melakukan pengamatan sesuai pentunjuk

pada buku siswa.

b. Hasil Belajar

Uji Validitas Hasil Belajar

Tabel 12

Item Soal Rhitung rtabel Ket.
1. 0,697 0,36 Valid
2. 0,731 0,36 Valid
3. 0,457 0,36 Valid
4. 0,545 0,36 Valid
5. 0,382 0,36 Valid
6. 0,319 0,36 Valid
7. 0,533 0,36 Valid
8. 0,652 0,36 Valid
9. 0,641 0,36 Valid
10. 0,417 0,36 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan indikato-indikator dari variabel Hasil Belajar yang berjumlah 10

item soal, diperoleh diperoleh hasil bahwa item soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10

nilainya lebih dari 0,36 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir instrumen valid.
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Adapun ringkasan hasil uji validitas varibel hasil belajar pemanfaatan

lingkungan sekolah (X), dan hasil belajar peserta didik () dapat dilihat pada tabel

dibawabhi ini:
Tabel 13
Ringkasan hasil uji validitas variabel
Variabel Jumlah butir | Jumlah valid Jumlah butir No butir
instrumen gugur/tidak gugur/tidak
valid valid
Pemanfaatan 12 10 2 2 dan 10
lingkungan
sekolah
Hasil belajar 10 10 - -
peserta didik

Sumber: Data Primer yang Diolah

1. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukam uji validitas, kemudian menguji reliabilitas intrumen Uji

reliabilitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas

serangkaian item pertanyaan dalam kehandalannya mengukur suatu variabel. Uji

reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data pada

dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, konsistensi bila

dilakukan pengujian kembali terhadap gejala yang sama.

Uji realibilitas dilakukan menggunakan bantun IBM SPSS for windows 22,

menurut Imam Ghozali bahwa Variabel dinyatakan realiabel apabila nilai cronbach’s

alpha > 0,70. Jika nilai

cronbach’s alpha > 0,70 hal ini mengindikasikan ada
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beberapa responden yang menjawab tidak konsisten. Uji reliabilitas diuji berdasarkan

dengan ketentuan klasifikasi alpha sebagai berikut:

Tabel 2

Klasifikasi Reliabilitas’

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan program IBM Stasistical

Product and Service Solution (SPSS) for windows 22 diperoleh sebagaimana

dirangkum pada tebel di bawah ini:

" Suharsmi, Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

110
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Tabel 14
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Jumlah butir Alpha cronbach > Keterangan
instrumen 0,70

Pemanfaatan 10 0,770 Reliabilitas
lingkungan
sekolah
Hasil belajar 10 0,721 Relibilitas

Berdasarkan pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk
variabel pemanfaatan lingkungan sekolah diperoleh hasil 0,770 dan hasil belajar
peserta didik diperoleh hasil 0,721. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,770 > 0,61
dan 0,721 > 0,61 sesuai ketentuan cronbach’s alpha. dengan demikian instrumen
untuk masing-masing variabel dapat dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian ini.

D. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik meliputi:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen, keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal. Uji

normalitas data yang digunakan yaitu uji normalitas Kolmogorov Smirnov, grafik
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histrogram, dan probability plot dengan bantuan IBM Statistical Product and Service
Solution (SPSS) for windows 21. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:
a.  Uji normalitas grafik Histogram

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas yakni apabila pola
distribusi melenceng ke kanan maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya
apabila distribusi melenceng ke kiri maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi
normal. Agar lebih jelas dapat dilihat pada grafik uji histogram di bawah ini, yang

mana data distribusi melenceng ke kanan :

Histogram

Dependent Variable: HasilBelajar

Mean = 2.07E-15
Std. Dev. = 0.933
N =30

| 4

Frequency
T

/ \
- N

2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual
Gambar 1
Normalitas Histogram Variabel X dan Y
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Berdasarkan tampilan grafik histrogram dapat disimpulkan bahwa grafik
memberikan pola distribusi yang normal di tandai dengan grafik yang tidak
melenceng ke Kiri. Artinya data variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel
terikat (YY) di atas dapat dilihat batang grafik lebih dari angka 2 atau melenceng ke
kanan, hal itu dapat menjelaskan bahwa ada pengaruh variabel dependen (X)
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap variabel () hasil
belajar.

b.  Uji Normalitas Probability Plot

Data pengambilan keputusan untuk uji normalitas dengan menggunakan P-Plot yaitu
data yang dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar di skitar garis diagonal,
sedangkan dat dikatakan tidak berdistribusi normal jika data menyebar jauh dari arah
garis atau tidak mengikuti garis diagonal. Agar lebih jelas dapat dilihat pada grafik uji

probability plot di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HasilBelajar

10
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o
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Expected Cum Prob
g
o

0.2 ©
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0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2
Normalitas Probability plot Variabel X dan Y
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Berdasarkan gambar Probability Plot tersebut dapat disimpulkan bahwa, data
berdistribusi normal, sebab data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Dapat dilihat titik-titik yang ada pada gambar mengikuti arah
garis diagonal.

c.  Uji Kolmogorov smirnov
Tabel 15

One-sample Kolmogorov-smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
?)t:\./iation 2.18017138

Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064

Negative -.059

Kolmogorov-Smirnov Z .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Dari tabel di atas adalah hasil uji kolmogorov sminov maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut juga berdistribusi normal. Dengan nilai unstandardized residual

memberikan nilai 0,64 dengan probabilitas 0,200 jauh di atas a = 0,05, maka dapat
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disimpulkan keseluruhan data variabel pemanfaatan lingkungan sekolah dan hasil
belajar keseluruhan berdistribusi normal.

Berdasarkan tampilan output grafik histogram, probability plot maupun
kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

d.  Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar

Scatterplot Variabel X dan Y
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Model regresi dalam penelitian dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas,

hal tersebut terlihat dari titik-titik data berpencar di sekitar angka nol (0 pada sumbu

Y) atau tidak ada pola yang jelas dan tidak membentuk pola tertentu, seperti titik-titik

yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit)

maka tidak terjadi heteroskedastisitas berada dalam kondisi homoskedastisitas dan

model regresi baik. titik-titik pada gambar di atas tidak mewakili jumlah responden

karena pada uji heteroskedastisitas ini hanya untuk menguji apakah data tersebut

dalam kondisi homoskedastisitas atau tidak.

E. Analisis Regresi Linear Sederhana

analisis regresi linear sederhana pada tabel berikut:

Berdasarkan hasil olah data bantuan SPSS for windows 21 diperoleh hasil

Tabel 16
Hasil Perhitungan Regresi Menggunakan SPSS
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficents Coefficienst
B Std. Error Beta
8.437 4.614 1.828 | .078
(Constant)

1 Pemanfaatan .633 110 735 5.728 | .000

Lingkunagan
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Sekolah
R R Square Adjusted R t-hitung t-tabel
Square
, 7352 ,540 ,523 1.828 1.701

Berdasarkaan tabel, hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai o = 8.437

dan nilai b = 0,633. Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi

linear sederhana, yaitu:

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y =a+b1¥

Y =8.437 + (0,633) x

Y =8.437 + 0,633 x

Konstanta regresi linear sebesar 8.437 artinya jika pemanfaatan lingkungan

sekolah (X) nilainya adalah 0 (nol), maka hasil belajar peserta didik di MI Sis

Al-Jufri Palu () nilainya positif sebesar 8.437.

Koefisien regresi linear sebesar 0,633 menunjukkan bahwa saat pemanfaatan

lingkungan sekolah mengalami kenaikan 1, maka hasil belajar peserta didik di

M1 Sis Al-Jufri Palu megalami kenaikan sebesar 0,633. Ini menunjukkan bahwa
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terdapat koefisien regresi yang positif antara pemanfaatan ligkungan sekolah
terhadap hasil prestasi peserta didik di MI Sis Al-Jufri Palu, semakin tinggi
pemanfaatan lingkungan sekolah maka semakin meningkatkan hasil belajar

peserta didik di M1 Sis Al-Juffri.

F. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji Parsial)

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel independen
benar-benar memberikan konstribusi terhadap variabel dependen. Pengujian
menggunakan tingkat signifikasi 0,1 dan 2 sisi. Berdasarkan output program SPSS for
windows 21, didapat nilai t-hitung sebesar 1,828 kemudian dibandingkan dengan nilai
t-tabel uji dua sisi menggunakan rumus kebebasan: df = n-k, df = 30-2 = 28, untuk
melihat nilai t-tabel menggunakan  Microsoft excel dengan cara mengetik
=TINV(0.1,28) kemudian Enter, maka hasilnya sebesar 1.701

Ketentuan pengambilan keputusan hasil uji T sebagai berikut :

1. Jika nilai uji t-statistik bernilai positif
Hyditerima apabila t-hitung < t-tabel
H ,diterima apabila t-hitung > t-tabel
2. Jika nilai uji t-statistik bernilai negative
Hditerima apabila t-hitung > t-tabel
H ,diterima apabila t-hitung < t-tabel
Karena t-hitung bernilai positif jadi menggunakan uji t-statistik bernilai

positif. Dari perhitungan t-tabel menggunakan Microsoft excel diketahui bahwa nilai
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t-tabel sebesar 1.701 artinya nilai t-hitung (1,828) > t-tabel (1,701), maka H ditolak
dan H ,diterima artinya terdapat pengaruh signifikan anatara pemanfaatan lingkungan
sekolah terhadap hasil prestasi peserta didik di M1 Sis Al-Jufri Palu.

Penentuan pengaruh variabel independen dengan variabel dependen
ditunjukkan oleh besarnya koefisien deterninasi (R?). Hasil output program SPSS for

windows 2, sebagai berikut:

Tabel 17

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R r .
ode Square Square Estimate

1 735 .540 523 2.219

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai R* pada taber R Square sebesar
0,540, artinya persentase sumbangan pengaruh pemanfaatan lingakungan sekolah
terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 54% sedangka sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam sebuah proses
pembelajaran merupakan suatu cara yang dapat membantu atau memudahkan peserta
didik dalam memahami sebuah konsep pembelajaran dengan memanfaatakan
ligkungan sekolah. Yang mana dengan memanfaatkan lingkungan sekolah mampu

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa, membantu
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keefektifan proses pembebelajaran, mengarahkan perhatian siswa sesuai tujuan

pembelajaran.

1. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada penelitian ini
adalah mahluk hidup yaitu tumbuhan-tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah.
Yang mana dengan mengamati tumbuhan-tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah
peserta didik dapat lebih memahami materi yang dibawakan oleh guru dan
mendapatkan informasi-informasi yang lebih kongkrit sesuai pengamatan mereka di
lingkungan.

Pemanfatan lingkungan sekolah juga lebih dapat menggugah motivasi peserta
didik dalam belajar, karena dengan lingkungan belajar yang baru, suasana belajar
yang baru peserta didik tidak akan merasa cepat bosan. Hal dapat dilihat pada saat
penelitian yang mana antusias peserta didik sangat besar ketika mengikuti
pembelajaaran di luar kelas. Sehingga motivasi peserta didik dalam belajarpun
meningkat yang mana dengan meningkatnya motivasi belajar juga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya dan menjadi tolak ukur untuk mengukur apakah
kegiataan belajar mengajar telah berhasil sesuai tujuan pendidikan dan adakah

perubahan yang terjadi sesudah belajar. Berdasarkan pada penelitian yang telah
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dilakukan hasil belajar peserta didik lebih meningkat setelah memanfaatakan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dari pada sebelum menggunakan
pemanfaatan lingkungan sekolah. Hasil ini diperoleh dengan menggunakan
menyebarkan angket dan melihat hasil ulangan harian peserta didik.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar peserta
didik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik di MI Sis Al-Jufri Palu. Hal ini terlihat dari pemanfaatan lingkungan
sekolah yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran dapat dijumpai peserta didik
yang telah mengikuti proses pembelajaran menjadi semakin termotivasi dalam
belajar, dan hasil belajar peserta didik pun semakin meningkat dari sebelum

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti
tentang ‘“‘Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil
Prestasi Peserta Didik di MI Sis Al-Jufri Palu”, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil prestasi peserta didik di MI Sis Al-Jufri Palu. Hal ini terlihat
dari Nilai t-hitung (1,828) > t-tabel (1,701), maka H ditolak dan H, diterima. Dan
koefisien determinasi penelitian ini menunjukkan konstribusi pengaruh variabel bebas
(X) yaitu pemanfaatan lingkungan sekolah terhadap bariabel terikat (Y) yaitu hasil
prestasi peserta didik di M1 Sis Al-Jufri Palu sebesar 54%
B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan bahwa ada pengaruh
yang signifikan dengan memanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
pada mata pelajaran IPA materi bagian tubuh tumbuhan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran semakin baik, yaitu dapat dilihat
siswa aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga kondisi kelas
menjadi lebih kondusif. Namun dalam perencanaan maupun pelaksanaan

pembelajaran peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang memerlukan
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perbaikan maupun saran bagi pembelajaran berikutnya. Adapun saran-saran tersebut
sebagai berikut:
1. Kepada Guru Kelas
Guru hendaknya lebih inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. Penerapan
metode pembelajran dan media yang tepat dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan.
2. Kepada Kepala Madrasah
Kepala Madrasah hendaknya lebih inovatif ddalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode yang tepat, tek terkecuali pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam pembelajran IPA.
3. Kepada Madrasah
Madrasah hendaknya mengusahakan media pembelajaran, sarana dan
prasarana serta fasilitas yang memadai guna menunjang proses pembelajaran

yang lebih baik.
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Tabel 9

_ Alternatif Jawaban
No | Indiketor | B 4 3 2 1 N | ToEl ] Reaa
F > 1% F > | % F 1Y [% FI1>Y [ %

1 | Makhluk 1 117168 |57]13]39[433[0] 0 O (0[0]0] 3 107 | 35/
Hidup 2 124 % | 80| 6 18]20,0, 0 0O |0 0]0] 3 114 | 380
3 | 135|433 15|45 |500|2 4 67|00 0] 30 101 | 33/
4 11248 | 40012 36 |4006|12 200 00| B % |32
5112|2840 12|36 |400|6|12|20/0|0]0] 0 76 |320
6 |18 72600 12| 36 |400|0| 0 0O |0 0]0] I 108 | 3,60
7119|7633 8 |24|27|3 6 100/0|0|0] 30 106 | 393
8|19, 7633 10|30|3B3|1] 2 (33|00 0| 0 108 | 360
9 |18, 788|600 12| 36 |400|0| 0 0O |0 0]0] 114 | 3,60
10|16 | &4 | 533 |14 42|47 0| O 0O |0 0]0] I 106 | 353
11| 1835|433 |11|3(367|6|12[20/0|0|0] 3 97 |323
12 | 13|52 433 |15|45 502 467|000 30 101 | 337

62(62%0) 420(34%) 48(4%) 0 1234

Distribusi Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Tabel 10
Distribusi Hasil Belajar
Alternatif Jawaban
- Butir Total | Rata-tata
No | Indikator soal 4 3 2 N skor skor
FIY!I % | F | Y| W |F[ Y| % |F|Y|l%
Informasi
1 \erbal 1. 117/68|5,7[10/30/333|3|6|100{0/0| 0| 30 104 347
2. 11214840016 (48(533(2|6|67|{0/0] 0| 30 102 333
Keterampilan
2. Intelektual 3115605001133/ 36,7/4(12|133|0 0 30 105 3,37




4 |12 48| 400|15|45|500| 3| 6 | 100 ® | 330

Strategi
oot 5. |14 56| 467 | 12| 36| 400| 4| 8 | 133 10 | 333
6. |17 |68|567|13|39(433/0/ 0| 0© 107 | 357
Sikap 7| 3|77 720/ 283/0]/ 0] 0 13 | 377
8 |17 |68|567|12| 36400/ 1| 2| 33 106 | 353
Ket(egfmf)"a” 90.|18|72|600(11|33|367|1| 2] 33 107 | 357
10| 16 | 64| 533 | 14| 42| 267/ 0| 0| 0O 106 | 353

BU(G1%) | 363(35W) | 42(0%) 1049




LAMPIRAN-LAMPIRAN

FREQUENCIES VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9
item 10 item 11 item 12
/STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
item | item_ item_ item_1
1 2 item_3 4 item_5 | item_6 | item_7 [ item_8 | item_9 | item_10 1 item_12
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.57| 3.80 3.37| 3.20 3.20 3.60 3.53 3.60 3.60 3.53 3.23 3.37
Median 4.00( 4.00 3.00( 3.00 3.00( 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00
Mode 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3
Minimum 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2
Maximum
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
item 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 43.3 43.3 43.3
4 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




item 2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 20.0 20.0 20.0
4 24 80.0 80.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 6.7 6.7 6.7
3 15 50.0 50.0 56.7
4 13 43.3 433 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 20.0 20.0 20.0
3 12 40.0 40.0 60.0
4 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 20.0 20.0 20.0
3 12 40.0 40.0 60.0
4 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




item 6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 40.0 40.0 40.0
4 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 10.0 10.0 10.0
3 8 26.7 26.7 36.7
4 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.3 3.3 3.3
3 10 33.3 33.3 36.7
4 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 40.0 40.0 40.0
4 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




item 10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 14 46.7 46.7 46.7
4 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 20.0 20.0 20.0
3 11 36.7 36.7 56.7
4 13 43.3 433 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 6.7 6.7 6.7
3 15 50.0 50.0 56.7
4 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




FREQUENCIES VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9

item 10

/STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
item_1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 | item 7 | item 8 | item 9 | item 10
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Missi
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ng
Mean 3.47 3.33 3.37 3.30 3.33 3.57 3.77 3.53 3.57 3.53
Median 4.00 3.00 3.50 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Mode 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
Minimum 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3
Maximum
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Frequency Table
item_1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 3 10.0 10.0 10.0
3 10 33.3 33.3 43.3
4 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




item_2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 6.7 6.7 6.7
3 16 53.3 53.3 60.0
4 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 13.3 13.3 13.3
3 11 36.7 36.7 50.0
4 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 10.0 10.0 10.0
3 15 50.0 50.0 60.0
4 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 13.3 13.3 13.3
3 12 40.0 40.0 53.3
4 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




item_6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 13 43.3 43.3 43.3
4 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
item_7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 23.3 23.3 23.3
4 23 76.7 76.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
item 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.3 3.3 3.3
3 12 40.0 40.0 43.3
4 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
item 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.3 3.3 3.3
3 11 36.7 36.7 40.0
4 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




item_10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 14 46.7 46.7 46.7
4 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




RELIABILITY

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 11
item 12

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

770 11




RELIABILITY
/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

721 10




CORRELATIONS

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10
item 11 item 12 skor total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
item_1 3.57 .504 30
item_2 3.80 407 30
item_3 3.37 .615 30
item_4 3.20 761 30
item_5 3.20 761 30
item_6 3.60 498 30
item_7 3.53 .681 30
item_8 3.60 .563 30
item_9 3.60 498 30
item_10 3.53 .507 30
item_11 3.23 774 30
item_12 3.37 .615 30
skor total 41.60 3.729 30




Correlations

item item_1 item_1 | skor_tot
1 item 2 |item 3 |item 4 |item 5|item 6| item 7 item 8 |item 9 0 item 11 2 al

ite Pearson - x *
] 1 -101| .530 413 .054 110 .094 340 -.027( -.144 -.085 197 .382

m_  Correlation
1 sjg. (2-tailed) .596 .003 .023 a77 .563 .622 .066 .885 448 .653 .298 .037
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ite Pearson x

] -.101 1 .028 .245 134 102 274 .090| .442 .033 .044] -.110 .309

m_  Correlation
2 Sig. (2-tailed) | .596 .885 192 481 591 .143 .635 .014 .861 .818 .562 .096
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson 530 X . X .
] . .028 1| .427 -.015 .158 -.071 .538 270 | -.206 249 .362 532

m_  Correlation
3  Sig. (2-tailed) | .003 .885 .019 .938 406 .708 .002 149 274 .185 .050 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson . . . . . o « .
] 413 245 427 1| 405 | .491 452 515 400 -.196 .328 .354 .819

m_ Correlation
4 Sig. (2-tailed) | .023 192 .019 .027 .006 .012 .004 .028 .298 .077 .055 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite  Pearson . . - -
) .054 A34( -.015| .405 1| .400 519 .193 218 -.107 .269 133 .576

m_  Correlation
5  Sig. (2-tailed) | .777 481 .938 .027 .028 .003 .307 247 573 .150 485 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson . . . -
) .110 102 158 | .491 .400 1 .345 147 .028 .055 .161| .383 .561

m_ Correlation
6  Sig. (2-tailed) | .563 591 .406 .006 .028 .062 437 .884 775 .395 .037 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson . - x
] .094 274 -071| .452 519 .345 1 126 .345 .346 .148 011 .603

m_  Correlation
7 Sig. (2-tailed) | .622 143 .708 .012 .003 .062 .508 .062 .061 434 .954 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson - o . " .
] .340 .090| .538 515 .193 147 126 1] .393 -.072 142 .438 .627

m_  Correlation
8  Sig. (2-tailed) | .066 .635 .002 .004 .307 437 .508 .032 704 .453 .015 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




ite

Pearson

3

] -.027 442 .270| .400 .218 .028 .345 .393 1 191 -.107 .045 .486
m_  Correlation
9  Sig. (2-tailed) | .885 .014 .149 .028 247 .884 .062 .032 312 572 .813 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson
] -.144 .033| -206| -.196( -.107 .055 .346 -.072 191 1 -.240 .015 .062
m_ Correlation
10 Sig. (2-tailed) | .448 .861 274 .298 .573 775 .061 .704 312 .201 .938 .745
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite Pearson . -
) -.085 .044 .249 .328 .269 161 .148 142 -.107( -.240 1| .466 464
m_ Correlation
11 Sig. (2-tailed) | .653 .818 .185 .077 .150 .395 434 .453 572 201 .009 .010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ite  Pearson . . . - -
] 197 -110| .362 .354 133 .383 .011 .438 .045 .015 .466 1 .562
m_ Correlation
12 Sig. (2-tailed) | .298 .562 .050 .055 .485 .037 .954 .015 .813 .938 .009 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
sko Pearson « - x - . - x . . -
.382 .309| .532 .819 576 .561 .603 .627 .486 .062 464 .562 1
r_t Correlation
ota Sjg. (2-tailed) | .037 .096 .002 .000 .001 .001 .000 .000 .006 745 .010 .001
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




CORRELATIONS

/VARIABLES=item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10
skor total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

item 1 item 2 item 3 item 4 | item 5 | item 6 | item 7 | item 8 [ item 9 | item 10 | skor total

item_1 Pearson Correlation 1 278 343 451 .095 -.094 7377 136 451 352 697"
Sig. (2-tailed) 137 .064 012 618 622 .000 474 012 .056 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_2 Pearson Correlation 278 1 .106 175 293 150 176 763" 534" 523" 7317
Sig. (2-tailed) 137 579 356 116 428 352 .000 .002 .003 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_3 Pearson Correlation .343 .106 1 .199 -.112 .168 .286 .263 .149 -.082 457
Sig. (2-tailed) 064 579 292 554 374 125 .160 431 667 011

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_4 Pearson Correlation 451 175 .199 1 074 .095 382" 204 270 021 545"
Sig. (2-tailed) 012 356 292 696 619 .037 280 149 913 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_5 Pearson Correlation .095 .293 -.112 .074 1 .321 -.075 226 114 -.032 382
Sig. (2-tailed) 618 116 554 696 .084 693 229 549 867 .037

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_6 Pearson Correlation -.094 .150 .168 .095 321 1 -.164 232 .044 -.009 319
Sig. (2-tailed) 622 428 374 619 084 385 218 817 962 .086

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_7 Pearson Correlation 737" 176 .286 382" -.075 -.164 1 103 277 274 533"
Sig. (2-tailed) .000 352 125 .037 693 385 588 138 143 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_8 Pearson Correlation 136 763" 263 204 226 232 .103 1 418 174 652"
Sig. (2-tailed) 474 .000 160 280 229 218 588 022 357 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

item_9 Pearson Correlation 451 534" 149 270 114 .044 277 418" 1 231 6417
Sig. (2-tailed) 012 .002 431 149 549 817 138 022 219 .000




N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_10  Pearson Correlation 352 523" -.082 021 -.032 -.009 274 174 231 1 417

Sig. (2-tailed) .056 .003 667 913 867 962 143 357 219 022

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
skor_total Pearson Correlation 697" 7317 457 545" 382 319 533" 652" 6417 417 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 011 .002 037 .086 .002 .000 .000 022

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




REGRESSION

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

POUT (.10)

/METHOD=ENTER X
/SCATTERPLOT= (*ZPRED , *SRESID)
/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESID)

/SAVE RESID.

NORMPROB (ZRESID)

Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X" Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .735% .540 .523 2.219
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 161.525 1 161.525 32.811 .000°
Residual 137.841 28 4.923
Total 299.367 29

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.437 4.614 1.828 .078

X .633 110 .735 5.728 .000
a. Dependent Variable: Y

Coefficient Correlations?®
Model X
1 Correlations X 1.000

Covariances X .012
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 29.32 38.82 34.77 2.360 30
Std. Predicted Value -2.306 1.716 .000 1.000 30
Standard Error of Predicted
Value 407 1.033 .553 152 30
Adjusted Predicted Value 28.58 39.10 34.79 2.407 30
Residual -3.855 5.512 .000 2.180 30
Std. Residual -1.738 2.484 .000 .983 30
Stud. Residual -1.817 2.570 -.005 1.024 30
Deleted Residual -4.217 5.898 -.022 2.370 30
Stud. Deleted Residual -1.900 2.887 .002 1.064 30
Mabhal. Distance .012 5.320 .967 1.186 30
Cook's Distance .000 .257 .045 .068 30
Centered Leverage Value .000 .183 .033 .041 30

a. Dependent Variable: Y




Charts

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Residual

Mean = 2 07E-15
Std. Dev. =0.983
M=230



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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NPAR TESTS

/K-S (NORMAL) =RES 1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.18017138
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064
Negative -.059
Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Memberikan Arahan dalam mengisi Kuesioner



Proses Pembelajaran yang dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru



Pengamatan Peserta didik secara berkelompok dengan memanfaatakan lingkungan sekolah






Lingkungan sekolah sebagai sumber belajar



NILAI SISWA

No Nama Nilai
1. | Moh. Ikbal 95
2. | Moh. Randi fajar 90
3. | Dinda Fariana 80
4. | Farel Pratama 90
5. | Moh. Razak 100
6. | Nuraini 85
7. | Muhammad Rizki Tukatu 75
8. | Moh. Syawal 80
9. | Aisa Gabriela 75
10. | Aisya 100
11. | Inaya Ramadani 85
12. | Maya Ramadan 80
13. | Rafid Alfarabi 75
14. | Adli Mubaraq 100
15. | Ade Firmansyah 95
16. | Desi Deswita Maharani 90
17. | Dwi Rofiani 95
18. | Moh. Riski Aditia 70
19 | Farel Akbar 80
20. | Moh. Yusuf 70
21. | Amelsa Palentina 95
22. | Afifa Azahra 90
23. | Faisal 100
24. | Lilis 75
25. | Indra 100
26. | Ahmad Mustazam 100
27. | Moh. Lardiansyah 95
28. | Fahrul 1zam 85
29. | Putri Fahira 100
30. | Moh. Haikal 80




KUESIONER

PENGARUH PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI
SUMBER BELAJAR TERHADAP HASIL PRESTASI PESERTA
DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPA DI

MI SIS AL-JUFRI PALU

Disusun Oleh:

Nur Halimatussya Diah
NIM: 15.1.04.0015

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
2019



A. Pengantar

1. Mohon partipasi dari responden sekalian dalam menjawab angket penelitian
ini.

2. Penelitian ini tentang Pengaruh pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA di MI SIS AL-JUFRI Palu.

3. Jawaban serta identitas responden akan dirahasiakan.

4. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan sangat kami harapkan, dan tidak

akan mempengaruhi nilai mata pelajaran.

5. Jawaban dari angket ini merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi kami,

untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih.

B. Identitas

Nama Lengkap
Kelas
Sekolah

C. Petunjuk Pengisian

Berikan tanda ceklist (\) pada kolom yang tersedia dan isi sesuai dengan
pilihan Anda, dengan alternatif jawaban dibawah ini,dimana :
» Sangat Sering (SS),
» Sering (SR),
» Kadang-kadang (KD)
» Tidak Pernah (TP)



Variabel Pemanfaatan Lingkungan Sekolah (X)

Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS S KD TP

Saya mengikuti pembelajaran  dilingkungan
1. sekitar sekolah.

Saya aktif bertanya saat belajar tentang
2. bagian-bagian tumbuhan.

Hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran

dengan pemanfaatan lingkungan sekitar
3. sekolah sebagai sumber belajar sangat

memuaskan.

Saya mudah memahami  materi jika
4. memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah

sebagai sumber belajar

Setelah memanfaatkan lingkungan sekolah
5. dalam belajar saya memiliki pengalaman

bermakna

Saya dapat memberikan contoh  dan
6. menemukan cirri-ciri tubuh  tumbuhan di

lingkungan sekolah

Nilai saya lebih  meningkat ketika
7. memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai

sumber belajar

Saya bersemangat ketika mengikuti
8. pembelajaran di lingkungan sekolah

Saya aktif dalam kelompok ketika melakukan
9. pengamatan di lingkungan sekitar sekolah

Saya melakukan pengamatan sesuai pentunjuk
10.

pada buku siswa




11.

Saya dapat menjelaskan fungsi bagian tubuh
tumbuhan di lingkungan sekolah

12.

Saya dapat menjawab pertanyaan guru setelah
melakukan pengamatan dilingkungan sekolah.




Variabel Hasil Belajar (Y)

Indikator

Informasi
Verbal

Keterampila
n
Intelektual

Stategi
Kognitif

Sikap

Keterampila
n

No

10.

Pernyataan

saya menyebutkan bagian-bagian tubuh
tumbuhan setelah melakukan
pengamatan

Saya menyebutkan cirri-ciri- sesuai
jenisnya

Saya dapat membedakan buah yang
berbiji dikotil dan monokaotil setelah
pengamatan

Saya dapat memberikan definisi tentang
fungsi-fungsi akar dan batang

Saya berdiskusi dengan kelompok
dalam membuat laporan hasil
pengamatan

Saya mengamati dan mengisi laporan
sesuai arahan guru dan petunjuk di buku
siswa

Menghargai pendapat teman kelompok
dalam menyelesaikan laporan hasil
pengamatan

Menjawab setiap soal dengan jujur

Mengisi laporan hasil pengamatan
dengan teliti dan rapih

Saya mampu menyimpulkan hasil
pengamatan di depan kelas

Alternative
Jawaban

SS § KD TP



Nama
Kelas

Tanggal

Soal !

Isilah Esay dibawabh ini:

1.

2
3
4.
5

Sebutkan 3 fungsi dari daun dan akar tumbuhan !

. Apa perbedaan antar akar serabut dan akar tunggang?

. Sebutkan cirri-ciri daun singkong (ubi) !

Sebutkan perbedaan monokotil dan dikotil !

. Sebutkan fungsi dari batang !

Jawaban :
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Nama : Nur Halima Tussya Diah

Agama : Islam

Nim : 15.1.04.0015

Fak/Jur : FTIK/PGMI

TTL : Makassar, 26 Maret 1996

Alamat : Desa Biak, Kec. Luwuk Utara, Kab. Banggai
Nama Ayah : Muhlisin

Namalbu : Sri Nurratna Wika Yulianti Wello
RiwayatPendidikan

1.
2
3.

SDN Biak masuk tahun 2001 dan selesai tahun 2007.

SMPN 3 Luwuk masuk tahun 2007 dan selesai tahun 2010.

Madrasah Aliyah Al-Fatah Temboro masuk pada tahun 2010 dan selesai
pada tahun 2013.

Pada tahun 2015 mengambil program S1 pada jurusan Pendidikan Guru
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2019.
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) PALU
NOMOR : l{ O TAHUN 2019

TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALU

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam
penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (SI) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Palu. Untuk itu dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas

tersebut;

bahwa berdasarkan point a dan b perlu ditetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan IAIN Palu.

o

8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5 Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAIN
Palu;

6. Peraturan Menteri Agama RI. Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;

7. Keputusan Menteri Pendidikan Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi;

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan
Tinggi;

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan,

Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;

10. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi
pada Perguruan Tinggi;

11. Keputusan Rektor.Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu Nomor 44/In.13/KP.07.6/01/2018

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI (JAIN) PALU

Menunjuk Saudara (i)

1. Hamka, S.Ag, M.Ag

2. Karmawati, S.Pd, M.Pd

Masing-masing sebagai Pembimbing I dan II bagi Mahasiswa:

Nama < Nur Halimatussa’diah

Nomor Induk : 15.1.04.0015

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : “ PENGARUH PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER

BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI PADA MATA
PELAJARAN IPA.”
Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;

Segala biaya akibat diterbitkannya keputusan ini dibebankan pada DIPA TAIN Palu Tahun Anggaran
2018;

Salinan keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari terdapat
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

d Idhan, S.Ag., M.Ag. /

1. Rektor IAIN Palu
2. Bendahara Pengeluaran IAIN Palu
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| PALU
NOMOR : 400 TAHUN 2019
TENTANG
PENETAPAN DEWAN MUNAQASYAH (TIM PENGUJI SKRIPSI)

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan :

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (81) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan dewan munaqasyah (tim
penguiji skripsi) untuk menguji skripsi mahasiswa:

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Palu.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;

Peraturan Menteri Agama Nomor 47 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Agama Islam
Negeri Palu;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan
Lulusan Perguruan Tinggi;

Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan IAIN Palu Nomor 49/In.13/KP.07.6/01/2018 masa jabatan 2017-2021
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MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI PALU TENTANG PENETAPAN DEWAN MUNAQASYAH (TIM PENGUJI
SKRIPSI) FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PALU

Menetapkan Dewan Munagasyah (Tim Penguji Skripsi) Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palu sebagai berikut :

1. Ketua Tim Penguji . Dr. Rusdin, M.Pd

2. Penguji Utama | . Dr. Rustina, S.Ag., M.Pd.

3. Penguji Utama I :Jumri H. Tahang, S.Ag, M.Ag
4. Pembimbing/Penguji | :  Hamka, S.Ag, M.Ag

5. Pembimbing/Penguji Il :  Karmawati, S.Pd., M.Pd.

untuk menguji Skripsi Mahasiswa

Nama : Nur Halimah Tussya Diah

NIM : 15.1.04.0015

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi :  PENGARUH PEMANFAATAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI

SUMBER BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN IPA DI Mi SIS AL-JUFRI PALU

Dewan Munagasyah (Tim Penguji Skripsi) bertugas memberikan pertanyaan dan perbaikan
yang berkaitan dengan isi, metodologi dan bahasa dalam skripsi yang diujikan;

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada
dana DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2019

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya

SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

_Ditetapkan di
. Pada Tanggal
4 { Dekan;.

: Palu
: gustus 2019

Dr. Mohama han, S.Ag.,M.Ag/
NIP-197201282000031001

1. Rektor |AIN Palu;
2. Kepala Biro AUAK IAIN Palu.



